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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang

terd

iri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku

terh
i

adap:

Penpggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;
Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian
ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya buku
bahan ajar ini yang dibuat untuk menunjang proses mengajar di Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Politeknik Pelayaran Sorong. Buku Ajar Prosedur
Darurat dan SAR Tingkat Kompetensi ANT-11I Diklat Kepelautan, disusun
dengan referensi pada Peraturan Pemerintah dan Konvensi Internasional
STCW Amandemen Manila 2010 Reg.l11/4, IMO Model Course 7.04 dan
berpedoman pada i i

EOE AN S TOR FRAK

tela
Pelayaran Sorong dan

_ m_penyusunan buku ini.

i mengundang para

‘sangat terbuka

penyempurnaan di masa mendatang, untuk itu k
pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan dan
penyempurnaan di masa mendatang.
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Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terima kasih, semoga dengan
buku ini Kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan Politeknik

Pelayaran Sorong dalam rangka mempersiapkan generasi-generasi pelaut
yang andal.

Penyusun

Capt. IrfanFaozun & Ragil Wisnu Saputra

WWW.Iarispa.co.id
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BABI

PENDAHULUAN

Kecelakaan dapat terjadi pada kapal-kapal baik dalam pelayaran,
sedang berlabuh atau sedang melakukan kegiatan bongkar muat di
pelabuhan/terminal meskipun sudah dilakukan upaya yang kuat untuk
menghindarinya. Dalam melaksanakan prosedur yang baik untuk hal
tersebut tidak lepas da

sebagai ope

A’a .'.. arg .' na da 0al.d &:'.“_\» o0 N
BALA. RISEL P
n tolak- sampai ke  pelabuhan tujuan. Oleh *sebap i - 1415 FINIZTRID

harus terus

agakerjayang

pelayaran khususnya di bidang keselamatan, maka selu:

—h

dilaksanakan danditingkatkan kiengan tujuanagar terciptate
- :_ A i ' n .--‘w-,-}.:> & - T I

uruh ‘crew yang
bekerja di atas kapal harus memiliki kompetensi yang memenunhi
persyaratan IMO dan pemerintah.

Para crew kapal harus dibekali dengan pendidikan, latihan dan
keterampilan yang sesuai dengan yang dibutuhkan untuk bekerja di atas
kapal. Latihan keselamatan harus selalu dilaksanakan secara kontinu, agar
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setiap individu selalu siap dalam menghadapi situasi marabahaya di atas
kapal. Dalam diri setiap individu baik operator, regulator dan masyarakat
harus selalu ditanamkan kesadaran bahwa keselamatan harus
dinomorsatukan. Semua pihak harus berupaya untuk mewujudkan tujuan
tersebut tanpa mendahulukan kepentingan pribadi atau kepentingan salah
satu pihak.

BAGA RISET PIT
ANSURVEY KONSULTAN PILKADA DAN

www.larispa.co.id
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BABII

CONTINGENCY PLAN

Definisi
Prosedur: suatu tata cara atau urutan kerja/pedoman yang harus
diikuti untuk melaksanakan suatu kegiatan sehingga mendapatkan

hasil yang baik.

Keadaan Darurat;

timbulnya keadaan darura

pola terpadu yang mamlu mengmteg;a&kan upaya penanggulangan o d

dan aSIItasyang terse | Sl

Sijil Keadaan Darurat (Master Llst)

Suatu daftar yangberisikannama dan jabatananak buah kapal beserta
tugas-tugas khusus yang harus dilaksanakan untuk mengatasi

keadaan-keadaan darurat yang mungkin akan terjadi di atas Kapal.
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6. Master Stasion
Suatu tempat di geladak terbuka (biasanya di dek sekoci) yang
digunakan untuk mengumpulkan semua orang yang ada di atas kapal
pada waktu terjadi keadaan darurat.

B.  Jenis-Jenis Prosedur Darurat
1. Prosedur Intern: Pedoman pelaksanaan untuk masing-masing bagian,
keadaan darurat masih dapat diatasi tanpa melibatkan kapal lain atau

pelabuhan setempat.

paan untuk keadaan darurat yang
in atau dermaga.

SO ONSRIEKAD A D ANSS BIS TOR RLUIBEIN

7. Orang jatuh ke laut (man over board)
-

wW.larispg

Bisa dengan kapal, dermaga atau
benda lain yang dapat menimbulkan
kerusakan, korban manusia, tumpahan
minyak ke laut, pencemaran dan
kebakaran.

4 | Prosedur Darurat dan SAR



Situasi lain yang mungkin timbul adalah kepanikan atau ketakutan
ABK yangjustru akan memperlambat tindakan pengamanan, penyelamatan
dan penanggulangan keadaan darurat tersebut.

KEBAKARAN
Dapat terjadi di berbagai lokasi
yang rawan terhadap kebakaran: kamar

mesin, ruang muatan, gudang, instalasi
listrik, atau kamar-kamar.

Ada yang mengakiba
atau sebalik

KANDAS
Pada umumnya didahului dengan F%

vy iari R

bergetar, kecepatan berubah dan kemudian
berhenti mendadak. Pada saat kapal tidak

bergerak, sangat tergantung kondisi dasar
laut/sungai.
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Kemungkinan kapal bocor yang dapat menimbulkan pencemaran
bahaya tenggelam kalau air yang masuk tidak dapat diatasi. Bahaya
kebakaran terjadi bila bahan bakar terkontaminasi dengan jaringan listrik.

Sifat: dapat permanen atau sementara.

KEBOCORAN/TENGGELAM
Dapat terjadi karena: tubrukan,
kebakaran, atau karat, yang kalau tidak

segera diatasi kapal akan tenggelam.

AGA RISEL RLIR
(/T KORBULTAN PILID

memberi pertolongan dan fasilitas yang tersedia.
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PENCEMARAN

Karena buangan sampah, tumpahan
minyak waktu banker, membuang ballast
lebih dari 15 ppm, muatan kapal tanker
yang tumpah ke laut akibat tubrukan atau

kebocoran.

Upaya untuk mengatasi pencemaran merupakan hal yang sulit karena
memerlukan peralatan, tenaga manusia yang terlatin dan kemungkinan-
kemungkinan risiko yang harus ditanggung oleh pihak yang melanggar
ketentuan tentang pencegaha

Act th. 1974.
Kapal Iaut yang bergerai dengan gaya dorong pada kecepatan yang s d

erbagai faktor yang

dapat saja mengalal masalah yang disebabkan oleh
tidak dapat diduga sebelumnya, yang pada akhirnya akan mengganggu
pelayaran. Gangguan tersebut dapat diatasi langsung, perlu bantuan atau

bahkan awak kapal harus meninggalkan kapal.

Prosedur Darurat dan SAR | 7



D. 5 (Lima) Penyebab Utama Timbulnya Suatu Keadaan Darurat
Kesalahan manusia

Kesalahan peralatan

Kesalahan prosedur

Pelanggaran terhadap peraturan

o~ e

Kehendak Tuhan Yang Mahakuasa

E.  Shipboard Emergency Contingency Plan
Syarat utama untuk mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan

keadaan darura h pe dan, persiapan. Nakhoda dan ABK

eadaan darurat

2. Manfaat adanya pola penanggulangan keadaan darusgat:

| autﬁmp 2

b. Memperkecil kerusakan-kerusakan materi dan lingkungan.

c. Menguasai keadaan/under control.
3. Isi pokokdari Ship Board Emergency Contingency Plans:
a. Organisasi keadaan darurat: Organisasi yang dibentuk di atas
kapal untuk menanggulangi keadaan darurat

8 | Prosedur Darurat dan SAR



b. Isyarat-isyarat bahaya: isyarat-isyarat yang dapat dipakai untuk
memberitahukan bahwa kapal kita sedang dalam keadaan darurat
dan minta pertolongan.

c. Lintaspenyelamatandiri/escape route: jalur-jaluryang ditetapkan
untuk menuju ke tempat berkumpul waktu kapal mengalami
keadaan darurat.

d. nomor-nomor telepon yang dapat dihubungi pada waktu kapal
mengalami keadaan darurat:

1) Pejabat-pejabat perusahan pelayaran dari kapal yang

bersangkutan, sepertis g : ashore),bagian

secara cepat tepat, aman dan terkendali.

fﬁ"J:amzﬁpa ¢0.1d

pimpinan Nakhoda atau perwira senior serta dilengkapi dengan

perangkat komunikasi intern dan ekstern.
b. Satuan keadaan darurat: kelompok ini di bawah seorang perwira
senior yang dapat menaksir keadaan, melaporkan ke pusat

Prosedur Darurat dan SAR | 9



komando, menyarankan tindakan apa yang harus diambil, jenis

bantuan apa dan dari mana bantuan tersebut didatangkan.

. Satuan pendukung: kelompokinidi bawah seorang perwira, harus

selalu siap membantu kelompok induk dengan perintah pusat

komando dan menyediakan bantuan pendukung seperti peralatan,

perbekalan, P3K dsb.

. Kelompok ahli mesin kapal: kelompok ini di bawah satuan

pendukung ahli mesin kapal, menyiapkan bantuan atas perintah

pusat komando. tanggung jawab utamanya di kamar mesin dan

MAmMmbeE

CORPARTEMEN.

3/0

membawa dokumen
penting:

kebakaran

ain bila diperlukan.

3/E

BUNVIE Aicn . RIDD i PU =
DENE TN URVEY K INSULTAN PILKADA DAN SE QIO RUBITH

Berjaga dipompa pemadam
darurat

Berjaga di ruang radio,

Berjaga pd mesin induk di

R/O | kel. selang & menerima Oiler-1 | dalam C-R
berita
Serang Pimpinan dari kel. selang Oiler-11 Kel. selang pemadam & nozzle
pemadam
AB-l | Berjaga dianjungan Oiler-111 | Kel. selang pemadam & nozzle

10 | Prosedur Darurat dan SAR




DECK DEPARTEMEN ENGINE DEPARTMEN
AB-11 | Membantu Mualim 11 Oiler-1V | Kel. selang pemadam & nozzle
Memakai bajutahan api Messby | Menutup semua pintu &
AB-I11 S
A/B ventilasi kapal.

Kel. selang pemadam &

(O}
nozzle
c/c Men_utu_p semua pintu &
ventilasi kapal
SIJIL SEKOCI
No. Urut Sekoci No. 1 No. Urut Sekoci No. 2
Master Pemimpin umum C/O Memimpin Sekoci

Bertugas emimpi g surat-surat

2/0

'AGA R

WILRGEY WONSIILTAN PILKADA DAN SE |
Membuka KOCi
dan melayani wincf
sekoci

tutup sekogis
gait
sekoci, melayani painter |
depan
Membuka tutup sekoci Membuka tutup sekoci dan
AB-I11 dan .melepas _per_19a|t AB-II melepas. pe_ngalt sekoci,
sekoci, melayani painter melayani painter belakang

belakang
OILER-II1 | Membuka tutup sekoci OILER-I | Membantu first engineer
Steward Membawa  Surat-surat [ OILER-II | Membuka tutup sekoci

Prosedur Darurat dan SAR | 11



No. Urut Sekoci No. 1 No. Urut Sekoci No. 2
dan perbekalan
Membawa selimut- Membawa selimut dan
Messby-I selimut dan kotak P3K cic makanan tambahan
Messby-11 Membawa selimut dan
ssby makanan tambahan

Organisasi keadaan darurat harus disusun untuk pelaksanaan

keadaan darurat agar jelas siapa yang bertanggung jawab dan

bertindak apa:

a. Menghidupkan tanda bahaya.

dic atas kapal

a. Pendataan

tindakan apa yang akan diambil untuk mengatasinya.

1) Dalam menghadapi setiap keadaan darurat harus diputuskan

2) Perlu dilakukan pendataan sejauh mana keadaan darurat dapat

membahayakan awak kapal, kapal dan lingkungan serta

12 | Prosedur Darurat dan SAR



bagaimana cara mengatasinya disesuaikan dengan sarana dan
prasarana yang tersedia.
3) Langkah-langkah pendataan:
a) Tingkat kerusakan kapal.
b) Gangguan keselamatan kapal/stabilitas.
c) Keselamatan manusia.
d) Kondisi muatan.
e) Pengaruh kerusakan pada lingkungan.
f) Kemungkinan bahaya terhadap dermaga atau kapal lain.

b. Menetapkan/menyiapkanspen okountuk dipakai

keadaan darurat yar:imungkm terjadl di atas kapal.

arispa:co.id

7. Alasan-alasan penting akan perlunya dibuat organisasi

penanggulangan keadaan darurat di atas kapal:
a. Daerah operasi dari kapal-kapal laut adalah di laut bebas maupun
di perairan-perairan sempit yang penuh dengan tantangan

alamnya, yang ini berarti bahwa di setiap waktunya operasi dari

Prosedur Darurat dan SAR | 13



kapal-kapal lautselalu dihadapkan denganyangbahaya baik yang
kelihatan maupun yang tidak kelihatan.
b. Pada waktu kapal mengalami keadaan darurat ditengah-tengah
lautan, bantuandaripihakluar tidak dapatdiharapkan sepenuhnya.
c. Melaksanakan aturan-aturan nasional/internasional berkaitan
dengan keselamatan/keamanan pelayaran.

G. Isyarat & Alarm
Pada saat mengalami marabahaya, panggilan marabahaya harus

dikirimkan melaluisemua ang.ada sampai isyarat marabahaya

ang memancarkan bintang-

bintang merah.

" :iamzsmaaﬁm o

e. Isyarat yang dipancarkan menggunakan pesawat radio telefoni

yang terdiri atas kata —Medel.
f. Kode Isyarat bendera NC.

14 | Prosedur Darurat dan SAR



l. - = l‘
PENE L]

Bendera segi empat yang di bawah atau di atasnya dilengkapi
dengan bola-bola hitam atau bentuk yang menyerupai bola-bola.

. Lidah-lidah api yang dapat menyala secara terus menerus di atas

kapal.

Cerawat payung/cerawat tangan yang memancarkan cahaya
merah.

Isyarat asap berwarna jingga.

Isyarat alarm radio telegrafi.

Isyarat alarm radio telefoni.

. Isyarat dipancarkan.oleh

w FAL
AP0 M

Y ﬂ & S o ,
E R e

3w —raiie
ROvEMSEL | RGiEE RRAT WA
R e AMO oA AR

R \:{A/ A3
< . s
‘ Sy g’fg
RATEC IRECST I IO R
T=zcRA: e
AR | mmasus SHE=
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2. lsyarat-isyarat di atas kapal

a. Kebakaran: 1 tiupan pendek diikuti dengan 1 tiupan panjang,
terus menerus.

b. Berkumpul di master stasion: 7 kali tiupan pendek diikuti dengan
1 tiupan panjang, terus menerus.

c. Orangjatuh ke laut: 3 tiupan panjang terus menerus.

d. Kapalkandas: Loncengjangkar dibunyikanterus menerus disusul
dengan gong di buritan (bila panjang kapal lebih dari 100 meter).

MENgETrial/Imerge

“ketentlan SOLAS 1974 B
'"\‘v/:\u/ I\ON U;. | A

, apal dan penumpang dan

ruangan ruangan yang blasa oleh awak kapal untuk bertugas, selaln terdapat

'ﬁmnﬁmm 4 (s i
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2. Di kapal lintas penyelamatan diri secara darurat atau escape route

dapat ditemui pada tempat tertentu:

a. Kamar mesin

Adanya lintas darurat menuju ke geladak kapal melalui

terowongan poros baling-baling yang sepanjang lintasan tersebut
didahului oleh tulisan —Emergency Exitl dan disusul dengan tanda
panah atau simbol orang berlari.

b. Ruang Akomodasi

Pada ruangan akomodasi, khususnya pada ruangan rekreasi

ataupun ruangan makan atausclaeraisk aawak kapal selalu

b 8

3. Bagaimanakah meka
atas kapal?

poctarispacco.id

5. Sebutkan macam-macam distress signal!

Prosedur Darurat dan SAR | 17



BAB III

TINDAKAN PREVENTIF UNTUK MENCEGAH
TIMBULNYA EMERGENCY SITUATION

A. Tindakan Pencegahan Terhadap Berbagai Macam Keadaan
Darurat di Kapal
1. Melaksanakan latihan-latihan darurat terus-menerus.

an_sesuai dengan safety

Latihan Darura
1. Tujuan'l

febiaebin 3. CO. 1 d

Menjaga kesiapan ABK.

Membiasakan diri ABK dalam situasi darurat.
Memeriksa kondisi peralatan.

C.
d.
[SH

Melaksanakan ketentuan-ketentuan yang ada dalam SOLAS.

18 | Prosedur Darurat dan SAR



2. Latihan
Untuk menjaga kewaspadaan dan kesiapan ABK, harus diadakan
latihan baik teori maupun praktik secara berkala dan teratur.
Latihan bersama dengan personil darat untuk pertukaran
informasi, baik mengenai jumlah maupun letak alat pemadam
kebakaran guna memperlancar dalam pelaksanaan bila terjadi
kebakaran di kapal atau keadaan darurat lainnya.
3. Pelaksanaan Latihan-latihan darurat sesuai SOLAS
a. di atas kapal-kapal penumpang latihan-latihan sekoci dan
kebakaranharus dilaksanakan i : egera sesudah

oer ""Y KONSULTAN PILKAuA DAN

e. Semboyanba aye pendek disusul

.60.1d

dengan satu tlupan panjang.

LIAKISPA

Kapal sehingga Kita dapat dengan Tepat Mengambil Keputusan

dalam Mengatasi Segala Macam Keadaan Darurat
1. Jenis, jumlah dan pengaturan muatan.
2. Muatan-muatan berbahaya di atas kapal.
3. Stabilitas kapal.

Prosedur Darurat dan SAR | 19



General arrangement kapal.
Alat-alat penolong.

Alat-alat komunikasi.
Pesawat-pesawat emergencies.
Alat-alat isyarat bahaya.

© o N o g B~

Meteorological information.

D. Tindakan Pendahuluan
Seseorang yang menemukan keadaan darurat harus membunyikan
i ang kemudianakan menyiapkan

engambil tindakan

ffE‘J’C‘. y ».U..T""‘I PILKA’\A DAN TVOR FURAR

F. Denah Peralatan Pemadam Kebakaran:

vylarispa-co:ia-

G. Pengawasan dan Pemeliharaan

Peralatan pemadam kebakaran harus selalu siap untuk digunakan setiap
saat, maka perlu dilakukan pengecekan secara berkala oleh perwira yang
bertanggung jawab ataspemeliharaan dan pengisian tabung yang tepat waktu.

20 | Prosedur Darurat dan SAR



Agar supaya dalam mengatasi keadaan darurat yang terjadi di atas
kapal dapat berlangsung secara cepat, tepat, aman dan terkendali maka
sebagai crew kapal kita harus terampil dalam mempergunakan Alat-alat
penolong di atas kapal:

1. Alat-alat keselamatan di air, meliputi:

a. Sekoci penolong

b. Jaket penolong

c. Rakit penolong

d. Pelampung penolong

. Alat pelempar tali

.

i

wyvwaadlispa..0.id

LIFE JACKET LIFE BUOY
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LIFE CRAFT LIFE BOAT

ERSIONSUIT. || THERMAL PROT

LINE THROWING APPARATUS BOUYANT APPARATUS
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2. Alat-alat pemadam kebakaran, meliputi:
a. Emergency fire pump, fire hydrants
Hoze and nozzles

Peralatan pemadam kebakaran jinjing dan tetap

o o o

Fire detector system

e. Instalasi CO2

f. Sistem Sprinkler

g. Axes & Bars

h. Alat-alat bantu pernafasan

i. Fireman’s outfits

BAGA RISET PU S1.10<
DAN.SURVEY KONSULTAN PILKADA DAN SEXTON RUBT K

www.larispa.co.id
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BAB IV

PROSEDUR PENANGGULANGAN DAN
PENYELAMATAN TERHADAP BERBAGAI MACAM
KEADAAN DARURAT DI KAPAL

A. Tata CaraKhusus Prosedur Darurat untuk Mengatasi Kejadian

Tubrukan

SENEL RVEY KONSLILTAN PILKADA DAN DN RLUEL [

. Tata Cara Khusus Prosedur Darurat untuk Mengatasi Kapal
wwWw-ariSpad.co.id
Stop mesin.

Bunyikan sirene/alarm bahaya.

Pintu-pintu kedap air ditutup.

Nakhoda diberi tahu.

Kamar mesin diberi tahu.

VHF dipindah ke channel 16.

@ a M w D e
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7. Tanda-tanda kapal kandas dibunyikan/diperlihatkan.
8. Lampu dek dinyalakan.
Got-got dan tangki-tangki disounding.
10. Kedalaman laut di sekitar kapal disounding.
11. Posisi kapal tersedia di kamar radio.

C. Tata Cara Khusus Prosedur Darurat untuk Mengatasi
Kebakaran di atas Kapal
1. Sirene/alarm kebakaran bahaya dibunyikan.

Regu-regu pemadam_keb

L.2% ol ke

b

JENEAIF IR RRCHE AN RIEKAD A D AN DN RLUEL (4

9. Posisi kapal tersedia

“Jatuh ke Laut

-farispa-co.id

1. Orang yang melihat harus berteriak sekeras-kerasnya dan di
lambung sebelah mana.

2. lemparkan pelampung MOB.
3. Hindarkan dari benturan atau baling-baling kapal.
4. Amati terus posisi pelampung/orang yang jatuh.
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Mengolah gerak kapal untuk menolong.
Bunyikan 3 tiupan panjang sesuai kebutuhan.
Nakhoda dan kamar mesin diberitahu.

Regu penolong siap di sekoci penyelamat.

© © N o o

Posisi kapal tersedia di kamar radio.

E. Tata Cara Khusus Prosedur Darurat untuk Mengatasi
Masuknya Air ke Ruang-Ruang Kapal (Flooding)
Sirene/alarm bahaya internal/eksternal dibunyikan.

afa. Cara Khisus Prosedyr)

1. ABK harus bertindak sekeras-kerasnya dengan menyebut lokasi

gguta;rmma“bcﬂ“gfﬂ

2. ABK didekat lokasi membatasi menjalarnya kebakaran.

3. Bila gagal, fungsikan emergency plan.

4. Kegiatan operasi muatan, ballast, pencucian tangki atau bungker
distop dan kran-kran ditutup.

5. Semua kapal yang sandar/tender dilepaskan.
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.55

1.

2.

v  -’ ghentika

Setelah personil di dekat tempat kejadian dievakuasi, semua pintu
dan lubang tangki ditutup dan ventilasi mekanik distop.

Tata Cara Khusus Prosedur Darurat untuk Mengatasi
Kebakaran yang Terjadi di atas Kapal Tanker Terminal
Membunyikan alarm kebakaran secara terus menerus.

Semua kegiatan muat, bungker dan ballasting distop danslang-slang
bongkar/muat dilepas dari manifoldnya.

Kamar mesin dan steering gear disiapkan.

Setelah alarm berbu

BN T2 ' A0 AN

Tindakan kapal yang mengalami musibah:

,::z!m*l spa. co.id

c. Pemadaman dengan water fog dari tempat yang strategis.
d. Siap untuk lepas sandar.

e. Tangga pandu & wire tug digantung pada lambung kapal.
Tindakan kapal lain yang sedang sandar:

a. Menghentikan semua kegiatan.
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b. Menyiapkan peralatan pemadam kebakaran.
c. Menyiapkan kapal lepas sandar.

. Tata Cara Khusus Prosedur Darurat untuk Pencarian dan
Penyelamatan
1. Mengambil pesan marabahaya dengan menggunakan radio pencari
arah.
Pesan bahaya atau S.O.S dipancarkan ulang.
Mendengarkan pada semua frekuensi bahaya secara terus menerus.
jai i AMSAR manual.

SAR udara pada

L ACA RISET PU 3 AN I
=L O RNAAE

4. Orang jatuh ke laut

WW, “ﬁ@mpa co.id

Search and rescue
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BABYV

TINDAKAN PENCEGAHAN DAN KESELAMATAN
PENUMPANG PADA SAAT KEADAAN DARURAT

A. JikaTerjadi Keadaan Daruratdi Kapal Penumpang maka Harus
ada Beberapa Crew Kapal yang Bertugas untuk Mengumpulkan

dan Mengawasi Penumpang

Tugas-tugas crewm
darurat ad

Menginstruksikan penumpa e survival craft

atau melompat ke Iaut

;gawspa co.id

9. Mengmstruk3|kan penumpang pada saat latihan

10. Memastikan agar selimut dibawa dalam survival craft.
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B. Tata Cara Khusus Prosedur Darurat untuk Mengumpulkan
ABK danPenumpang di Master Station di atas Kapal Penumpang
1. Bunyikansirene bahaya secara terus menerus dengan suling, alarm
atau genta kapal (..... -)
2. Perintahkan ABK dan penumpang untuk segera berkumpul di
master station secara langsung.
Kurangi/cegah rasa panik yang dialami.
Gunakan daftar penumpang untuk evakuasi.
Bahwa penumpang dan ABK telah memakai life jacket secara benar.

3.
4.
5.
6.

v . vang lebih tinggi dari para penumpang.s/ |1 T EIREIRL
2. aKe (Public  Adressor)/
loudspeaker bila megwngkinkan.

spa.coid

aka! [;aﬂrerl
4. Tampilkan diri dengan percaya diri yang tinggi dengan menyebut

“penumpan

nama dan jabatan sebelum memberi perintah, berbicara dengan
wibawa, keras dan jeli (tidak tergesa-gesa), menggunakan gaya
kepemimpinan autocratic, dictatorial, atau directive.
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D. Tata Cara Kerja Khusus Prosedur Darurat untuk Mengurangi/

Mencegah Rasa Panik yang Dialami oleh Para Penumpang pada
Saat Terjadi Keadaan Darurat

1. Informasikan apa yang sedang terjadi dan tindakan2 yang sedang
dilakukan dan minta Kesabaran serta pimpin doa bersama.

2. Tampilkan diri dengan penuh keyakinan diri sehingga para
penumpang akan mempercayaimu.

3. Terapkan gaya kepemimpinan yang tegas agar tidak timbul desas
desus yang justru akan menambah kepanikan.

Kerjakan tugas sesuai

ang erlu serta

memakai life Jacket dan segera menuju ke master station.

n*y! Al !§ péa“*e bl - | id

Bunyi Isyarat Bahaya

1. Sedang berada di kamar:
a. Saya harus menganggap bahwa di kapal sedang terjadi keadaan
darurat yang sebenarnya.

Prosedur Darurat dan SAR | 31



b. Menghentikan aktivitas yang sedang saya jalankan dan segera
melakukan persiapan perorangan, seperti: berpakaian tebal-tebal
lengkap dengan safety shoes dan safety helm, membawa obat-
obatan/perbekalan/barang-barang pribadi yang perlu, memakai
life jacket secara benar dan segera menuju ke master station yang
telah ditetapkan di atas kapal tanpa ditunda-tunda untuk
menunggu perintah selanjutnya dari komandan survival craft.

c. Setelah komandansurvival craft memberikan perintah, maka saya
segera melaksanakan tugas sesuai dengan yang ada di master list.

erjadi keadaan

yAGA RISET PU

5. Kofturikesi sangat Merertoken et

1. Menggunakan bahasa yang dikenal/dimengerti.

Wwlarrspa-co-id

Komunikator harus dapat terlihat.

Melatih ABK/penumpang yang dapat berbahasa Inggris.
Pemberitahuan keadaan darurat secara bilingual.

3.
4.
5.
6.

Komunikator harus familier terhadap tanda-tanda internasional.
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7. Perkenalkan simbol-simbol yang berkaitan dengan safety
instructions.

8. Tampilkan diri dengan percaya diri tinggi/gunakan gaya
kepemimpinan autocratic/ditactorial.

H. Respons Para Penumpang Terhadap Terjadinya Keadaan
Darurat
Respons biasanya agak lambat karena:
1. Penumpang untuk siap siaga tidak pernah diumumkan/tidak dibuat

instruksi tertulis.

le Situation) Dll.K/-\“A DAN

penanggulangan keadaan darurat yang terjadi di atas kapal

m;mgnaemtn id

1. Sebutkan apakah tugas-tugas crew di kapal penumpang jika di kapal

terjadi keadaan darurat?
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2. Bagaimanakah prosedur darurat untuk mengumpulkan ABK dan
penumpang di master station di atas kapal penumpang?

3. Apakah yang dimaksud dengan:
a. Prelliminary action
b. Unstable situation

4. Bagaimanakah tindakan anda jika mendengar alarm bahaya, jika
berada:
a. Dikamar

b. Di luar kamar

pang jika terjadi keadaan

www.larispa.co.id
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BAB VI

FIRE ON BOARD

A. Kebakaran/Ledakan (Fire)
1. Dapat terjadi di berbagai lokasi, misal: kamar mesin, palka, store,
instalasi listrik, dll.
2. Kondisi yang panas.

Ruang gerak menja

d4 . ‘ )
VNS ACEA KISET PUBKRIE

l. P 2
PENE AN 3 ) TOR FIRAAK
5. Pancaran api dari bentura

-\Wiyyintarispa-co.id

Adanya peraturan, aaa pengawasan dan penja

2. Harus dipastikan alat-alat yang dipakai dan minyak bekas pencuci
tangan jauh dari api.

3. Perhatian terhadap tempat-alat dan barang yang mudah terbakar/
meledak.
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4. Setiap orang harus mengerti dan mengetahui tugas dalam drill
kebakarandan menguasai penggunaan alat-alat pemadam kebakaran.

D. Pengawasan pada Muatan Berbahaya

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Penanganan muatan

Pengepakan muatan
Penempatan/penyimpanan muatan
Pekerjaan pemuatan

Tanda-tanda pengaman

.
5.2 @ 1>
A,
l. - = ’ 6.1 %%cmcts (‘,'é&.\' ' (
B Laniand Ny W
PENH A

INEECTIOUS

6.2 sestancs £
Heawtsl Wave) ) v
AACICACTIVG R R

AN

h
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g comows AN
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v
~

MSCEULANEQUS = !'!
(Pedyiryrene Beadi J‘ l'.
}\‘ L) 4

N3
43 DANGEROUS WHENWET MiXED CLASS »
s un Carbde) LABEL
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E. Pengawasan Terhadap Penyebab

Pengontrolan bahan-bahan yang mudah terbakar.
Gas propane.

Perapian dan alat pembakar.

Tempat pencuci di kamar mesin.

Cat dan larutannya.

Sisa-sisa tetesan minyak.

Peralatan listrik.

© N o g bk 0w b Re

Static electricity.

UMNSUR-UNSUR SEGITIGA AF

Far&S'ENERG] (] 2] Dy o)

EAHAN BAHAR
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F.  Prinsip-Prinsip/Teknik Pemadam Kebakaran
1. Starvation (menghilangkan atau mengurangi bahan bakar sampai di
bawah batas bisa terbakar = low flammable limit).
2. Smothering  (menyelimuti/menghilangkan/memisahkan udara
dengan bahan bakar).
3. Cooling (mengurangi panas sampai bahan bakar mencapai suhu di
bawah titik nyala atau mendinginkan).

4. Cutchain reaction (memutuskan rantai reaksi pembakaran).

A A BISET PLIEEN
RVEY KONSULTAN PILKADA DAN SEuiES

1. Hambatan-hambatan pemadaman

dm Lispa.co.id

b

c. Terbatasnya penyemprot karena masalah daya apung kapal.

d. Kesukaran dalam pencegahan meluasnya api, karena struktur
baja sebagai penyalur panas yang baik.

e. Kesulitan dalam pemadaman api keseluruhan karena struktur
kapal yang rumit.
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f. Besar kemungkinan adanya kekurangan oksigen.
g. Kerusakan dan kerugian yang sangat besar pd kapal dan muatan-
muatannya.
2. Tempat dan sumber api di kapal

a. Ruang mesin h. Tungku

b. Gudang i. Rokok

¢. Ruang muatan J. Peralatan pemanas

d. Kamar penumpang k. Ceceran minyak, gas yang
e. Kamar crew mudah terbakar

f.

g.

an peraviatarmesinflistik dengan sebaik-baknya, | 111021z LU AL

c. Alat-alat pemadanrag ersedia dengan

wiywtarispaco.id

dan bahaya apa yang ditimbulkan oleh peralatan tersebut.

f. Setiap pekerja di E/R harus mengetahui sistem pemadaman api
yang digunakan, macam, lokasi dan cara bekerjanya.

g. Melakukan pengontrolan dan bekerjanya peralatan sesering
mungkin.
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h. Usahakan agar aliran udara di E/R bekerja dengan baik.

i. Kabel-kabel listrik harus dicek kondisinya, juga sampai terjadi
korseleting.

j. Jangan membiasakan menempatkan kain-kain lap di atas
peralatan.

k. Jangan menyimpan benda atau bahan-bahan yang mudah
terbakar di E/R, kecuali minyak-minyak pelumas.

2. Ruang akomodasi:
a. Merokok di dalam ruangan harus hati-hati.

b. PenghuRigfiue engenal alat-alat pemadam di

c. Untuk kapal muatan minyak harus dijaga jangan sampal terjadi

'\ fﬁitﬁr I§ pﬁa“'ﬂ" g‘g'ﬁ!

membahayakan keselamatan bersama.kapal2 Khusus yang
memuat muatan berbahaya wajib. mematuhi peraturan

pencegahan bahaya sesuai konvensi internasional.
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4. Ruangan masak/dapur:

a. Alat-alat pemadam api portabel harus selalu disiapkan di dapur
dan dijaga baik kondisinya.

b. Semua peralatan masak harus dijaga kondisinya.

c. Penggunaan minyak harus hati-hati.

d. Larangan jangan merokok harus ditaati, jangan bekerja di dapur
sambil merokok.

e. Setelah selesai memasak dan ketika meninggalkan ruangan
(gallery/pantry), yakinkan semua peralatan sudah aman.

Z oISy sirenglal R\ ‘. ‘CC udibuny ."ILKA"A VAN

2. Regu-regu pemada

terjadinya kebakaran.

v;:qmww-lnaerfspamo id

Para penumpang dikumpulkan di master station.
Nakhoda diberitahu.

Kamar mesin diberitahu.

Lampu-lampu dek dinyalakan.

VHF dipindah ke channel 16.

© N o o -
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9. Posisi kapal tersedia di kamar radio.

L. Soal

Sebutkan sumber-sumber api di kapal?

Sebutkan hal-hal yang dibutuhkan untuk pencegahan kebakaran?
Sebutkan hambatan-hambatan api di atas kapal?

Sebutkan penggolongan jenis kebakaran?

SRl R

Sebutkan prinsip-prinsip kebakaran?

WWW.Iarispa.co.id
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STUDY CASE
TENGGELAMNYA KAPAL TAMPOMAS I

Tepatdua puluh enam tahunyang lalu, hari Selasa 27 Januari 1981
pada pukul 13.42 Waktu Indonesia Bagian Tengah, di perairan dekat
kepulauan Masalembu, KMP TAMPOMAS Il milik Pelni yang mengangkut
ratusan penumpang perlahan-lahan lenyap ditelan lautan yang sedang
bergolak. Tenggelam untuk selama-lamanya.

Musibah ini terasa begitu menyayat hati karena terjadi secara
perlahan-lahan, di hadapan banya ng keras namun

tidak bisa berb

1 A
Mty A )

Rl AOR A

- e PR N 2 L_
HARI VFAN Aégl v & \\%;m m ' ®

Tampomas Il berangkat dari pelabuhan Tanjung Priok Jakarta pada
hari Sabtu 24 Januari pukul 19.00 WIB. Dijadwalkan sampai di Ujung
Pandang pada hari Senin pukul 10.00 pagi. Data yang ada menyebutkan ada
1054 penumpang, 191 mobil dan sekitar 200-an motor yang berada di atas
kapal tersebut.
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Hari Minggu malam tanggal 25 Januari sekitar pukul 23.00 WITA
Syahbandar Ujung Pandang menerima berita dari KM Wayabula, bahwa KM
Tampomas Il terbakar di perairan kepulauan Masalembu sekitar 220 mil dari
Ujung Pandang. KM Wayabula sendiri mendapat berita dari KM Sangihe
yang saat itu tengah berusaha mengevakuasi penumpang Tampomas Il.

Namun cuaca bulanJanuari memangtidak pernah bersahabat Ombak
besar setinggi 7 hingga 10 meter, disertai angin kencang 10 hingga 15 knot
yangterus menderu, menghambat usaha penyelamatan. Sehari semalam KM
Sangihe hanya mampu memindahkan 149 penumpang Tampomas Il ke
kapalnya.

siaran televisi
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Kapal-kapal lain yang berada di sekitar lokasi, KM Sangihe, KM
Adiguna Kurnia, KM Istana VI, KM llmamui, KM Niaga XXIX, dan
beberapa kapal lain berusaha semampunya untuk menyelamatkan
penumpang Tampomas Il yang terapung-apung di laut setelah melompat
dari kapal.

KAPAL BEKAS YANG KURANG TERAWAT

KM Tampomas Il milik Pelni ini baru melakukan pelayaran
perdananya pada bulan Mei 1980. Tapl bukan berarti ini kapal baru. KM
Tampomas Il dengan bobo i engangkut

penumpang

'Rv:v Katig:

aran be

cuma bisa dilaksanakan sekadarnya, padahal mengingat usianyakapal ini
butuh perawatan yang jauh lebih cermat.

Pada saat pelayaran percobaannya pun, beberapa anggota DPR yang
mengikutinya sempat menyaksikan sendiri dan mempertanyakan mesin
kapal yang sering rusak.
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KESELAMATAN ENTAH NOMER BERAPA

LIRVEY KONSUILTAN PILKADA DAN SEle

ebakaran ma pang siur, ada yang mengatakan

aklbatpuntun okokdlruamsgmesm namun beberapasaksmengatak

"obrRoblyeriamaiel df e bl dboamlpands boler Yono efoat
ekobinperanafel i oladaganciran i el yang Gt

setlap tanki kendaraan menyebabkan apl segéra membesar dan merembet ke
semua dek dengan cepat.

Dan pada saat terjadi kebakaran para penumpang yang selamat
mengatakan tidak ada alarm atau sirene tanda bahaya yang berbunyi untuk
mengingatkan penumpang. Yang ada hanya pemberitahuan melalui

pengeras suara agar seluruh penumpang naik ke bagian atas kapal.
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Begitu berada di bagian geladak terbuka, merekadibiarkan mencari
selamat sendiri2 tidak ada ABK yang membimbing. Bahkanbeberapa ABK
langsung mencari selamat sendiri dengan meluncurkan sekoci, di antaranya
Mualim 1l dan Markonis II. Dari enam sekoci yang ada, yang masing2
berkapasitas 50 orang (1?), hanyadua buah (!1?) yang berhasil diturunkan.

Yang mengherankan, dalam keadaan darurat seperti itu, KM
Tampomas Il sama sekali tidak melakukan kontak radio. Dibilang bahwa

semua radio rusak! termasuk yang cadangan. KM Tampomas I juga tidak

menyalakan lampu bahaya atau menembakkan peluru suar untuk meminta
pertolongan kepada kapal2 ya da di angihe yang
pertama menem i

sekocihanyasatu jam setelah terjadi kebakaran. Bahkan Markonis 11 dengan
&

farispa.cy.id

daripara penyelamat. Saksi bahkan sempat mendengar kemarahan Nakhoda

Capt. Abdul Rivai yang berteriak "Kalau ketemu, saya cekik dia!".
ABK lain yang selamat mengaku kalau mereka tidak tahu cara
menurunkan sekoci, karena selama ini latihan penyelamatan yang ada
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tidak pernah benar2 dilakukan dengan lengkap. Hanya formalitas untuk
mengisi daftarhadir. Sementara itu adalagi pengakuan dari perwakilan pelni
di Ujung Pandang bahwa saat Tampomas Il baru terbakar ia sempat
mendapatkan instruksi dari Jakarta agar memberikan keterangan bahwa
kebakaran yang terjadi di Tampomas |1 tidak membahayakan. Keterangan2
menyesatkan itu menyebabkan beberapa pihak yang hendak membantu
proses penyelamatan mengurungkan niatnya.

TRAGIS DAN MENYEDIHKAN

M= BISEDT PLI
LWVEY KONSULTAN PILKADA DAN
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Proses penyelamatan yang lambat dan berlangsung selama 37 jam
hingga kapal tenggelam membuat penumpang yang bertahan di geladak
kapal harus bertahan tanpa makanan dan minuman. Dropping makanan dari
udara tidak semuanya tepat pada lokasi penumpang.

Terlepas dari kepengecutannya karena lari dari tanggung jawab,
Mualim Il dan Markonis Il yang langsung menurunkan sekoci begitu
mengetahui ada kebakaran ternyata juga harus menjalani penderitaan.
Selama 5 hari mereka terapung2 di lautan di atas sekoci bersama sekitar 80-
100 oranglainnya tanpamakanan. Sekociyang kelebihanmuatan itu bahkan

sempatterbalik. Ketika berhasildikembali a hanya tersisa

70 orang. Pad
Doang

' n ak ampai di darat 2 ora A

BINIBAQEEY B ET PUBKLE
CENE LN SURY R e SR | [KADA DAN SERTON RUB] I«

.

A

Mungkin yang paling patut dipuji bahkan dijadikan pahlawan adalah
Kapten Kapal Tampomas 1 ini sendiri. Capt. Abdul Rivai. Komitmen dan
dedikasinyasungguh sangat menggetarkan. Dalam keterbatasannya, dialah
yang paling sibuk menyelamatkan penumpang lain tanpa memikirkan
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keselamatan dirinya sendiri, saat ABK lain malah melarikan diri pada saat-
saat awal. Saat kapal sudah mulai miring, Capt. Abdul Rivai masih tampak
sibuk membagikan pelampung ke para penumpang yang tidak berani terjun
ke laut.

Bahkan di detik-detik terakhir... saat kapal mulai tenggelam... Capt.
Abdul Rivai masih terlihat berada di anjungan kapal sambil berpegangan
pada kusen jendela...

Benar2 seorang kapten kapal yang memegang teguh janjinya untuk
menjadi orang terakhir yang meninggalkan kapal saat terjadi bencana
Abdul Rivai sempat dikuburkan

ada yang teringat

PENEL AN SURVEY KONSULTAN PILKADA DAN SERTON PURI [

www.larispa.co.id
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BAB VII

PENILAIAN AWAL TENTANG KERUSAKAN DAN
MENAKSIR KERUSAKAN AWAL

Kapal biasanya mengalami kerusakan dikarenakan beberapa
penyebab: kandas, tabrakan dengan kapal lainnya, cuaca buruk, bersentuhan
dengan dermaga atau benda-bendadi perairan lainnya, berlayar di lautan es,

Menentukan jika kerusakan dapa akibatkan pada:
a. Berpengaruhnya Ilfeiiavmg dan peralatan pemadam.

ool kel voii) | ()

sepertldlndlngpetak kapal, gading-gading kapal, sisi yangtipis,
bagian dasar, plat, dll.
c. Berpengaruh pada mesin/sistem mesin.
d. Propeller dan shaft.
e. Stabilitas.
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B.  Tindakan.

1. Laporkan pada pelabuhan setempat, jika kerusakan menyangkut
perhitungan atau kemungkinan membongkar barang-barang
berbahaya, hal yang membahayakan dan/atau limbah. Laporan awal
juga harus dilaporkan ke perusahaan.

2. Mengirimkan laporan berita acara/kepentingan/pesan membahayakan
keadaan dan sinyal.

3. Tindakan pertama untuk menghindari bertambahnya kerusakan
adalah dengan memperlambat laju kecepatan atau memberhentikan

kapal jika

arus diimbangi

— AU T
- | g
MR fisfyang dianggapidesl itk nelakukan pengandasuitedchingz) 1

erm!k@arala
“KémungKinan termudak

d. Pembongkaran tangki ballast.

e. Trimming pada kapal supaya bagian dasar kapal dapat dimuat
rata.
f. Konsekuensi pencemaran, seperti tumpahan oli.
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7. Jika perbaikan tidak dapat dilakukan dan kapal dianggap akan
membahayakan, Kirim pesan bahaya dan mempersiapkan evakuasi.
8. Jika perbaikan tidak dapat dilakukan dan kapal tidak dalam keadaan
bahaya, mintalah pada perusahaan untuk membantu mengatasinya.

C. Evaluasi
1. Bagaimanakah cara menaksir kerusakan awal kapal?

2. Tindakan apakah yang harusdilakukan jika terjadi kerusakan pada

kapal?

www.larispa.co.id
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BAB VIII

TUBRUKAN (COLLISION)

A. Penyebab-Penyebab dari Terjadinya Tubrukan
1. Berlayar di lalu lintas pelayaran yang ramai, selat-selat sempit,
pelayaran pantai, di daerah berkabut atau penglihatan terbatas.
2. Pelanggaran terhadap peraturan pencegahan tabrakan di laut (P2TL).

\/lp a A | N

AlxA RIS |
JAVEY ¥OMSULTAN PILKADA DAN-SEKSTOH RURI I

Kepanikan/ketakuta apal'(dapat memperlambat tindakan
pengam!nan, penyelamatan & penanggulangan keadaan,tersebut).

arlaRg4.c0.10

{Usans

1. Menguasai peraturan pencegahan tubrukan

2. Selalu mengadakan pengawasan/pengamatan keliling/look out yang
baik.
Menjaga kecepatan aman pada waktu kabut atau pelayaran sempit.
Periksa lampu navigasi kapal pada waktu malam hari.
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5. Laksanakan hubungan dengan segera antara ruang kemudi dengan
ruang mesin.

6. Jangan saling menyerobot dengan kapal lain apabila kapal dalam
pelabuhan.

7. Pada saat menyusul kapal lain usahakan dengan jarak yang cukup
jauh, jangan terlalu dekat.
Gunakan mesin secara efektif pada waktu mengolah gerak.

9. Mengambil tindakan/decision making yang tepat sedini mungkin dan

pikiran yang tenang pada saat kapal terlibat dalam bahaya tabrakan.

:“VJ._T/\\ iding-dinding penyekat 1.1 a1 RIS NIT

7. Lakukan tindakan beachmg/mengkandaskan kapal jika ada risiko

i\ !a " .!ms Pa.co.l id

9. Tenangkan penumpang dari kepanikan.
10. Siapkan dokumen-dokumen penting untuk diselamatkan.
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E.  Prosedur Darurat pada Saat Tubrukan
1. Bunyikan sirene bahaya (emergency alarm);

N

Menggerakkan kapal sedemikian rupa untuk mengurangi pengaruh
tubrukan;

Pintu kedap air ditutup;

Lampu deck dinyalakan;

Nakhoda & kamar mesin diberitahu;

Standby VHF channel 16;

Awak kapal & penumpang dikumpulkan di stasiun darurat (boat

N o ok~ ow

f'\ My ™
\ \JLTp\ IL:(:N\U : ulk )
usahakan agar semua

meninggalkan kapal atau jika dekat pantai, kandaskan kapal

w.Iarispa.co.d.

Konstruksinya:

1. Bingkaidan pintunya harus kukuh, agar konstruksi dindingnya tetap
utuh.
2. Harus dapat ditutupkan kedap air.
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3. Sudut-sudut pintunya harus diberi bentuk radius untuk mengurangi
pengaruh stres.

4. Daun pintunya dari bajadengan rubber gaster ditempatkan keliling
di bibir pintu bagian dalam.

5. Daun pintunya dapat ditutup secara manual atau mekanis.

H. Evaluasi
Bagaimanakah mencegah agar tidak terjadi tubrukan?

1

2. Apakah akibat yang ditimbulkan jika kapal mengalami tubrukan?
3. Sebutkan sektor-sekto
4

www.larispa.co.id
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STUDY CASE
Tubrukan Kapal antaraMV Uni Chart dengan KM Mandiri
Nusantara
ALUR PELAYARAN BARAT SURABAYA, 2 CABLE SELATAN
BUOQY NO. 8
26 SEPTEMBER 2003

Keselamatan merupakan pertimbangan yang paling utama ketika
KOMITE mengusulkan rekomendasi keselamatan sebagai hasil dari suatu
penyelidikan_dan-pene iti C angat menyadari sepenuhnya

L2 MALS RISET PLTRWY K
S2 U1 Tetekomdnilasi Jalan Medan Merdeka Bart 0110 87882 N1

etiadi

kecelakaan Kapal Laut di alur pelayaran barat Surabaya, Jawa Timur. Kapal
Motor berbendera Taiwan MV Uni Chart yang akan keluar dari Dermaga
Peti Kemas Pelabuhan Tanjung Perak dengan tujuan Hongkong menabrak
Kapal Motor berbendera Indonesia Mandiri Nusantara dari Balikpapan
yang akan menuju dermaga Tanjung Perak. MV Uni Chart

58 | Prosedur Darurat dan SAR



bertolak dari dermaga peti kemas Pelabuhan Tanjung Perak dengan
menggunakan fasilitas Pilot (Pandu) dan KM Mandiri Nusantarayang akan
menuju Dermaga Tanjung Perak tidak menggunakan pandu tapi disepakati
untuk advise konvoi dengan KM Bukit Raya yang menggunakan pandu.
MV Uni Chartdan KM Mandiri Nusantarasecara bersamaanberlayar di alur
sempit di sebelah barat Buoy No0.8 dengan arah arus masuk 1800 dan
kecepatan 3 knot, direncanakan akan berpapasan kanan-kanan. Pada saat
berpapasanitulah MV Uni Chartsecara tiba-tiba mengubah haluan ke kanan
dan akibatnya menubruk Km Mandiri Nusantaradi lambung bagian kanan

Tubrukan tersebut terjadi pada No. 8 disebelah

timur dari goses

'...,‘ ' .'3" rw’\"’A ..,;N

Pada hari Jumat, tanggal 26 September 2003 pukul 07.40 MV Uni
Chart, kapal peti kemasberbendera Taiwan bertolak meninggalkan dermaga

peti kemas Tanjung Perak
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Surabaya menuju Hongkong. Sebelum berangkat dari dermaga peti
kemas tersebut, MV Uni Chart telah mendapatkan Surat Ijin Berlayar (SIB)
dari Administrator Pelabuhan (ADPEL) Tanjung Perak Surabaya dan
bertolak menggunakan pandu. Dari hasil penyelidikan, pandu tidak tahu
persis panjang kapal dan tenaga (horse power) MV Uni Chart. Pandu
mengetahui adanya arus arah 1800 dengan kecepatan 3 knot. Rute pelayaran
MV Uni Chart pada saat meninggalkan pelabuhan direncanakan akan
melewati alur sebelah barat bouy No. 8, yang bersamaan dengan itu KM
Mandiri Nusantara juga memasuki alur yang sama dari arah yang
berlawanan, SetelahJterjae ikasi Uni Chart dan KM Mandiri
pto green (kanan-

""\/!'" ‘(CN Y T; ant '~’1Dt\ L,A.\*

-' ik lambungnya‘sehi

Tispa
sendiri akhirnya patah dari tongkatnya dan tertancap di lambung KM
Mandiri Nusantara.
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1.12. KM Mandiri Nusantara

KM Mandiri Nusantara merupakan kapal penumpang type RO-RO
berbendera Indonesia yang berangkat dari Balikpapan menuju pelabuhan
TanjungPerak Surabayadanmasuk melalui Alur Pelayaran Barat Surabaya.
Sebelum berangkat dari Pelabuhan Balikpapan pada tanggal 24 September
2003 KM. Mandiri Nusantara telah mendapatkan Surat ljin Berlayar (SIB)
dari Administrator Pelabuhan (Adpel) Pelabuhan Balikpapan dengan
mengangkut penumpang 127 orang, kendaraan roda empat sejumlah 29 unit

dan kendaraan roda duasejumlah 2 unit. Setelah perjalanan 2 hari tanggal

endekati Buoy

komunikasi dengan Pandu yang berada di KM. Bukit raya, KM Mandiri

" e.a;“:!l:m e

dalam penggunaannya) dan KM Mandiri Nusantara melalui sebelah barat

Buoy No. 8. Nakhoda KM Mandiri Nusantara, melihat di depannya dengan
arah berlawanan kapal MV Uni Chart kapal peti kemas yang akan
berpapasan dengan KM Mandiri Nusantara di sekitar Buoy No.8. Nakhoda
memerintahkan markonis agar menghubungi MV Uni
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Chart melalui VHF channel 12, dari hubungan komunikasi tersebut
disepakati pada saat berpapasan nanti akan menggunakan green to green
(kanan-kanan).

12. Kronologi Tubrukan

Pada saat akan berpapasan dengan KM Mandiri Nusantara, MV Uni
Chart sesuai dengan buku manuver melaksanakan olah gerak yang condong
ke haluan kiri hingga posisinya diperkirakan mendekati gosong dangkal di
muka dermaga Petro Kimia. Manuver mesin padasaat itu digerakkan pada
posisi yang_berubahsubah ead, Dead Slow Ahead, Stop

D\ L1 ndiri Nusa 0be ster, adapui ko] NIT

1.3. Korban Penumpang

Dalam kecelakaan ini korban penumpang hanya dialami oleh KM
Mandiri Nusantara. Sedangkan MV Uni Chart tidak terdapat korban
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penumpang maupun ABK hanya mengalami kerusakan di bagian haluan

kapal. Adapun data-data korban sebagai berikut:

Korban: Meninggal Luka Berat Luka Ringan
Awak Kapal 0 0 0
Penumpang 3 5 11
Lain-lain 0 0 0
Total 3 5 11

Keadaan korban (penumpang) yang luka berat pada umumnya patah
tulang (fraktur) kaki, remuk tulang (rupture) abdomen dan luka trauma
benturan. Keadaap

tongkatnya dan tertinggal di KM Mandiri Nusantara.

wW.larisi

KM Mandm Nusantaramengalami kerusaka pada Iambung baglan
kanan, Kuku jangkar kanan dari MV Uni Chart masuk ke lambung sebelah

kanan dan menarik dinding yang terbuat dari pelat baja setebal 10 mm
(Gambar 03, 04, 05 dan 06). Lambung sebelah kanan robek dengan ukuran
10 x 8,4 meter (Gambar 01 dan 02). Kerusakan lainnya adalah railing
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sebelah kanan KM Mandiri Nusantara melengkung pintu-pintu pagar
pengaman tidak dapat ditutup karena bergeser dari dudukannya, cat dan
dempul lapisan lantai terkelupas (Gambar 07, 08, 09 dan 10). Tubrukan ini
juga mengakibatkan kerusakan pada konstruksi gading-gading lambung
(hull frames), partisi dek penumpang dan instalasi pipa-pipa KM Mandiri

Nusantara. Kerusakan muatan terjadi pada beberapa mobil di car deck yang

terguling dan rusak.

= a"‘:—‘.‘ -~

Gambar 81, Lambung Kanan KM Mandin Gamber 02. Lambewy Kanay X0 Mandivi
Nusannre

PMOUVIBAS ST P 1 TR AN ke
DENEITIAN 3 / { /T “BLI

Gambar 84

Gambar 02, 04, 05 : Dinding Kanarn KM Mardr Nuzantara yowg tervarik fangear M’ Uss Chars davt
baetan lnar dan dalam
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o
l # B Gewber07, Geladok Kanzn 30 Mandir
Nezantara

PN

Gambar 69, Lancai gelodak Kanan KM

Mandivt Nusantara

Reaken Jangkar MV U
Chart tersssghnd ds peladak

Temgar tesakliin salals spne
BM Mamefist Nussntirs

Gambar 88, Geladak Kanan 524 Mandird
Nuzandora

Gambar 10. uyuugun Kouvan pinre pagar
penganan
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1.42. Kerusakan pada MV Uni Chart

MV Uni Chart mengalami kerusakan terutama pada haluan sebelah
kanan. Pelat bulwark antara gading no 188 sampai 195 terdorong masuk
sampai 1.5 m. melengkung danpenyok dalam. Kuku jangkar sebelah kanan
jatuh terlepas dantersangkut di KM. Mandiri Nusantara Sisi kanan platform
depan berikut railing-nya rusak parah dan terlepas. Setelah pemeriksaan pasca
tubrukan yang dilakukan oleh petugas dari Adpel Tanjung Perak yang dibantu
oleh Petugas PT PAL Indonesia, ditemukan bahwa sistem kemudi MV Uni
Chart dalam keadaan normal, baik sebelum maupun setelah kecelakaan
ada MV Uni Chart.

g

wghéérg‘a'é'hgan
petugas yang pada saat kecelakaan sedang bertugas. Di antaranya adalah
Nakhoda kedua kapal, pandu MV Uni Chart dan Pandu KM Bukit Raya,
seluruh awak kapal KM Mandiri Nusantarayangada pada kejadian tersebut,
petugas Pejabat Adpel dan beberapa staf Adpel Tanjung Perak dan beberapa
pejabat dan staf PT. Pelindo.
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15.1. Nakhoda KM. Mandiri Nusantara
Nakhoda KM. Mandiri Nusantara memiliki ijazah klasifikasi ANT

I1. Hari Jumat tanggal 26 September 2003 adalah hari terakhir Nakhoda
bertugas sebagai Nakhoda KM. Mandiri Nusantara setelah selamatiga (3)
minggu bertugas dengan rute pelayaran Surabaya—Balikpapan PP. Pada saat
akan melalui alur pelayaran Barat Surabaya yang bersangkutan bertindak
sebagai pemegang komando karena tidak tersedianya pandu pada saat itu.
Melalui hubungan komunikasi VHF dengan pandu KM. Bukit Raya
disepakati untuk melakukan advice konvoi tanpa pandu. Dalam kenyataan
nakhoda tidak selalu berkomunikasi.de nd it Raya untuk

mendapatkan ad

1.52. Nakhoda MV Uni Chart

[
gkitan memiliki ijazah Klasifikz

bersangkutan telah melakukan pelayaran ke Indonesia umumnya dan

khususnya keluar dan masuk ke dermaga peti kemas Tanjung Perak sebagai
nakhoda kapal peti kemas kurang lebih satu tahun lamanya. Pada saat
kecelakaan yang bersangkutan berada di anjungan dan menyatakan bahwa
pandu dalam kondisi yang sehat. Yang bersangkutan menyatakan
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bahwa pada saat MV Uni Chart akan berpapasan dengan KM. Mandiri
Nusantara setelah buoy no.8. Pada saat berlayar melalui buoy no.8 nakhoda
MV Uni Chart tidak tahu persis bahwa papasannya dengan KM Mandiri
Nusantara, alur tersebut merupakan alur pelayaran sempit. Pada saat
berpapasan, MV Uni Chartmengurangi kecepatan. Pada saatnakhoda sadar
bahwa kapalnya akan bertubrukan, nakhoda tidak sempat mengambil alih
pengendalian dari pandu karena proses ini berlangsung cepat sekali. Cuaca
menurutnakhodadalamkeadaanbaik dankondisi MV Uni Chartjuga dalam
baik.

Al=A RISEYT Py

(horse pol O"” fersebut. Yang b

sesuai dengah kecakay
yang tidak memperhltungkan sama sekali akan berpapasan dengan KM

Mandiri Nusantara pada alur pelayaran sempit di sekitar buoy no. 8.
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154. Pandu KM Bukit Raya

Pandu Bukit Raya, memiliki ijazah klasifikasi ANT Il, yang
bersangkutan mengenal betul daerah-daerah alur pelayaran barat Surabaya.
Pada saat pandu KM Bukit Raya mendengar komunikasi antara Kantor
Pemanduan Surabaya dengan KM Mandiri Nusantara yang menyatakan
bahwa personel pandu sudah tidak tersedia lagi, pandu KM Bukit Raya
tersebut menyarankan agar KM Mandiri Nusantara advice konvoi dengan
KM Bukit Raya. Pada saat akan berpapasan dengan MV Uni Chart yang
berukuran besar, pandu KM Bukit Raya memutuskan menggunakan alur
sebelah timur buoy no. 8, u i) i

1« 2500 o ot e e Ve ot seighSralkonrkf = 1 -1 0 <
' RVEY KONSULTAN PILKADA DAN SESIRRIEES

Nama Kapal

Pemilik Kapal : PT. Prima Vista
lartspa.co.id

Tonase Kotor © 8.257

Tonase Bersih : 2.870

Dimensi, L x B x D (m) : 136 x18,40x 7,20 m

Kecepatan Ekonomis Do

Pelabuhan Pendaftaran . Surabaya, Indonesia
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Tempat Pembuatan : Jepang

Tahun Pembuatan 1989

JumlahPelayar yang Diizinkan : 2000 orang

Docking Terakhir: : 07-09-2002 s/d 23-09-2002 di
Tanjung Priok

1.62. MV Uni Chart
MV Uni Chart adalah kapal motor berjenis kapal pengangkut peti
kemas (liner).

Nama Kapal : i Chart

age & Transport

Dimendi; LB xD(m 1wl 3560 cad okl = L0 B <
LSO TANPIKADA DANSEISIOR RUBEN

Tempat Pembuatan : Jepang

Tonprmodon 1§ -0.id
WWYTiarispa.co.l

Diizinkan

Docking terakhir: : JUNI 2002
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1.7. Informasi Alur Pelayaran Barat Surabaya
1.71. Legalitas

Kapal-kapal masuk dan keluar dari/ke dermaga Tanjung Perak dan
dermaga-dermaga lain di sekitarnya umumnya menggunakanalur pelayaran
barat Surabaya karena alur timur terlalu dangkal bagi kapal dengan draft
tertentu. Sampai saat ini belum ditemukan adanya peraturan setempat yang
mengatur penggunaan dari alur pelayaran sempit tersebut.

1.72. Navigasi

Guna keselamatan kapal-kapa elintasi alur barat

pelayaran Surab

eluar/masuk Pelabuhan

enakatilb S ol
1.74. Hambatan (Obstacle)

Selain aluryangsempit juga adanya daerah-daerah gosong (dangkal)

menggunakan alur pelayaran barat Surabaya
Tanjung Perak, belum termasuk kapal ‘ Ii

termasuk di sekitar buoy No.8, dan adanya sejumlah bangkai kapal yang
tenggelam di sepanjang alur tersebut yang menambah sempitnya alur
pelayaran Barat Surabaya.
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1.75. Komunikasi antar Kapal

Komunikasi antar kapal dan dengan stasiun pandu dilakukan dengan
menggunakan radio komunikasi VHF Marine Band. Dalam peristiwa ini
kondisi komunikasi yang terjalin antara MV Uni Chart dengan KM Mandiri

Nusantara dilaporkan dalam keadaan baik.

1.76. Peta Laut Alur Pelayaran Barat Surabaya

whan avaars M Ead Clha
BN Mamlbid Nvgantara ff pacivi J
. aeforan duay ne. 8 dougan tosdnay
JJ & 95 J0" Linteay Selatau

T

Gambar 13, Peva Lot Alur Palavaran Baswt Surabiava
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1.8. Informasi Cuaca
Keadaancuaca disekitar kecelakaan pada tanggal 26 September 2003

dilaporkan cerah, dengan angin dari arah 1900 dengan kecepatan normal
sekitar 8 knot.

1.9. Informasi Penyelamatan

Setelah terjadi kecelakaan, tim SAR telah mengadakan pencarian di
sekitar lokasi musibah selama kurang lebih dua jam dan ternyata tidak
menemukan adanya korban yang jatuh ke laut. Selanjutnya KM. Mandiri
Nusantara meneruskan pelayarann digdermaga Jamrud

Utara (Termipg

1.10.1. Setelah tubrukan KM Mandiri Nusantara dengan MV Uni Chart,
L

rtarispa.en.id

dilakukanproses penyelidikandan penyidikanolehpihak Kepolisian

sampai batas waktu yang tidak ditentukan.
1.102. Adpel Tanjung Perak Surabaya menginformasikan adanya
pelaksanaan sekuriti yang tumpang tindih yang dilaksanakan oleh
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GAMAT Adpel Surabaya dan Port Security PT Pelabuhan Indonesia
Cabang Surabaya.

1.10.3. Adpel TanjungPerak jugamenginformasikan adanyakesulitan untuk
pengawasan keselamatan kapal-kapal di UTPS (Unit Terminal
Petikemas Surabaya).

1.104. Setelah pemeriksaan oleh Direktorat Polisi Air Polda Jatim terhadap
pihak-pihak yang dianggap terlibat dalam kecelakaan ini didapatkan
informasi yang menyatakan bahwa Pandu KM Bukit Raya memberi
pengakuan bahwa kapalnya berada di belakang KM Mandiri

bila hal ini benar, maka keterangan

lydengan keadaan

Al BISE'DT PLE
RVEV HCHIULTAN FILIAZ) DA

Surat Izin Berlayar (SIB) ditandatangani pada pukul 21 00 wIB

fa rispa-co-td-

2. Selesai pemuatan pada hari Jumat tanggal 26 September 2003, pukul
04.00 WIB;

3. MV Uni Chart meninggalkan dermaga kontainer (UTPK) pukul
07.40 tanggal 26 September 2003.
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4. Pemberian SIB sebelum selesai pemuatan ini mengindikasikan
birokrasi untuk masuk ke lokasi Unit Terminal Peti Kemas Surabaya
terlalu ketat sehingga proses pengawasan oleh petugas pengawas
keselamatan kapal dari ADPEL Surabaya tidak dapat dilakukan
sesuai dengan ketentuan.

2.12. Pandu yangberada di MV Uni Chart menyatakan tidak tahu persis
panjang kapal dan daya dorong mesinnya, sedangkan nakhoda dan
ABK MV Uni Chart berkebangsaan Taiwan yang berkomunikasi
dengan bahasa yang tidak dimengerti pandu, hal tersebut di atas
i i ah gerak kapal

tentunya akan mempenga

“ =012 1 diinstruksikan untuk masuk ke demmaga Tanjung Perak.tanpa pan

no.8 dalam keadaan normal, namun KM Mandiri Nusantara tidak
melihatposisi KM Bukit Raya yang seharusnyadiikuti dalam konvoi.
Bila melihat keadaan cuaca yang dilaporkan cerah pada pagi hari,
tidak berkabut dan di daerah buoy no.8 tidak ada benda yang
menghalangi pandangan ke arah selatan alur, maka
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keterangan nakhoda KM Mandiri Nusantara tidak melihat posisi KM

Bukit Raya yang jaraknya hanya 2 mil laut (3.7 km) di depan adalah

sulit diterima. Kecuali memang benar pernyataan pandu KM Bukit

Raya pada saat diperiksa kepolisian (setelah wawancara dengan tim

KNKT), bahwa KM Bukit Raya berlayar di belakang KM Mandiri

Nusantara.

Pukul07.40WIB, 25 menitsebelum tubrukan, KM Mandiri Nusantara
menghubungi MV Uni Chart dan bersepakat untuk berpapasan dengan
posisi kanan-kanan (aspek Iampu hijau-hijau) Pandu KM Bukit Raya

elah timur (Kiri) buoy no.8, yang

hindari berpapasan

merupz ‘{ VONS'JL

aﬂ’mlmm

merupakan prosedur yang benar, untuk kapal-kapal yang akan masuk ke

Pelabuhan Tanjung Perak. Saat melintas Buoy no.8 (sesuai dengan
keterangan Nakhoda KM Mandiri Nusantara dan Pandu MV Uni Chart)
jarak antara KM Mandiri Nusantara dengan Buoy no.8 sangat dekat

+ 10 meter, hal ini mengindikasikan Nakhoda KM Mandiri Nusantara
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melihat posisi dari MV Uni Chart agak ke tengah alur; Pada alur pelayaran
ini KM Mandiri mewaspadai bahwa dalam waktu dekat, akan berpapasan
dengan MV Uni Chart pada posisi kanan-kanan sehingga tetap

mempertahankan haluan dan kecepatan maju pelan.

2.3. Proses Terjadinya Tubrukan

2.31. Data-data Alur Pada Saat Kejadian
Lebar = 100 m

LWS = 10.9-145m

Obstacle yang ada:

232. Proses pada MV Un| Tart

et i dniesnaod) | (]

./ Dari data- rdan
MV Unl Chart mendapatkan pengaruh luar dan pengaruh dalam, yaitu;

2.3.21. Pengaruh Luar

Adanyagosongdi muka dermaga Petro Kimiadengan LWS 7.5 meter
yang kemungkinan sudah mengalami pendangkalan sehingga LWS- nya
menjadi lebih kecil.
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Dari yang tertera di peta pelayaran dan mengakibatkan lumpumya
dapatmengandaskanlunas MV Uni Chart ketika lewat di atasnya. Araharus
dengan kecepatan 3 knot yang awalnya dari arah utara dan kemudian
dipantulkan oleh gosong ke arah timur, sehingga kemungkinan
mengakibatkan haluan kapal berubah membuka ke kanan.

2.3.22. Pengaruh Dalam
Data-data manuver mesin mulai pukul 08.01 sampai pukul 08.04,

memperlihatkan posisi mesinyang berubah-ubah dalam waktu yang singkat,

demikian pul3 isi halua ubah dari kiri ke kanan. Hal

07:33.5.1 Full ahe | Steadv....____

IRVEY wiingUl T Al PILKAH/A L)AN

08:02.0 | Full astern Haluzg]makln Berusaha mengurangl laju Kkarena

condong kanan tetapi membuat lunas tlba—tlba

kanan terbebas dari tempat dangkal.

08:02.5| Fullastern | Haluan tetap| Berusaha mengubah haluan ke Kiri lagi
condong untuk menghindari tubrukan dengan
kanan. KM Mandiri Nusantara.

08:03.5 Stop Haluan tetap
ke kanan.

08:04.0 | Slow ahead | Haluan Terjadi tubrukan dengan KM Mandiri
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Waktu Ml\a/lr;l;ivner Sikap Akibat Keterangan
pengaruh luar | Nusantara.
kapal lain.

08:05.0 | Full astern | Haluan Berusaha melepaskan diri dari KM
condong kiri Mandiri

08:07.0 Stop

Dari data-data tabel tersebut di atas dapat dianalisis kemungkinan MV
Uni Chart pada pukul 08.02 mengalami kandas haluan di lumpur gosong
pendangkalan. Dengan kecepatan full ahead dan haluan ke kanan,
diindikasikankapal berusahauntuk menghindari tempat dangkal atau keluar

TEELI

dari keadaan kandas. Haldni

AN

A

a4 XA

Cowdur 11 Devon) dreah abenban awes 3V Cet Cran devpon KU Mendiny Nooooeen

pedzadvr pelaravas youg sovpht A zaber Jocy 20 5 dow Darmage Favolinie

Prosedur Darurat dan SAR | 79



3. KESIMPULAN

Dari analisis dan temuan tersebut di atas, Komite Nasional
Keselamatan Transportasi mengambil kesimpulan penyebab tubrukan
adalah kesalahan operasional pemanduan terutama pada MV Uni Chart,
demikian juga pelayaran KM Mandiri Nusantaramasuk alur pelayaran tanpa

pandu di daerah wajib pandu;

3.1. Regulasi
Belum adanya Peraturan dan Pengaturan setempat tentang

a; Belum adanya Sistem dan

. Hilangn arambu-ran;bu navigasidan sudahtidakjelasnyaﬁfungsi dari
*ra aa!ge!§ﬂt mergnﬂan laﬁlaut
“dalam melintasi alur pelaya arat Sirabaya. ™ © © '

2. Banyaknya bangkai kapal ;/ang tenggelam di kolam dan alur

pelabuhan sehingga menambah sempitnya alur pelayaran Surabaya.
3. Adanya pendangkalan pada alur pelayaran pada posisi % mil timur
laut dermaga Petrokimia yang kedalamannya sedemikan rupa
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sehingga menahan lunas haluan MV Uni Chart yang dalam keadaan
sarat.

4. Alur pelayaran yang sempit (narrow channel, 100m) di sebelah barat
buoy no.8 menyebabkan manuver persilangan kapal-kapal besar
menjadi sulit dan rawan terjadi tubrukan.

3.3.  Teknis Operasional
1. Kurang adanya koordinasi antara Adpel selaku superintendent
dengan para pandu/penyelenggara pemanduan.

Pandu tidak memahami.si an, bobot dan

| EEEAx 1<
5 wansporst meny BT HCHULTAN PLADA Db A R I

WBETELTS, Hoishntntd - | i

pemanduan dan larangan konvoi bagi kapal penumpang di pelabuhan-
pelabuhan yang dapat dijadikan pedoman bagi para Adpel selaku

superintendent untuk menyusun peraturan setempat.
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4.2. Administrator Pelabuhan Tanjung Perak
1. Melaksanakan evaluasi penggunaan alur sebelah timur buoy no.8
untuk mengurangi kepadatan Alur Barat Surabaya.
2.  Memberikan dispensasi pemanduan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
3. Mematuhi aturan P2TL (Peraturan Pencegahan Tubrukan di Laut)
sesuai COLREG 72.

43. PT. Pelindo Il1
1. Melakukanspeme i man.pada Alur pelayaran di sekitar

Petrokimia Gresik

-3 ebagai penyelenggara pe ‘lhmg Wajiban

PIVIBAGA RISET PUBRBHEIE
DrNH RVEY KONSULTAN PILKADA DAN SERTON PURI |4

www.larispa.co.id
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BAB IX

GROUNDING (STRANDING & BEACHING)

A. lstilah
Beached/beaching: Mengandaskan kapal dengan sengaja.
2. Stranded: Kandas Karena Kecelakaan.
3. Tanda-tanda kapal kandas:

a. putaran baling-balin

f. Sifatnya dapat per
perairan).

B. w;\cega Agarapal]anganﬂ(andas p a c O I d

1. Harus tetap waspada pada saat penglihatan terbatas.

2. Harus selalu mengecek posisi dengan menggunakan Radar, RDF,
dan kedalaman kapal dengan echosounder.
Hindari berlayar di daerah berbahaya.
Periksa haluan dan kompas sesering mungkin
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5. Hindari penggunaan peta lama atau dengan skala kecil, usahakan
peta yang telah dikoreksi dengan baik dan skala besar

C. Prosedur Darurat Pada Saat Kapal Kandas:
Stop mesin & bunyikan sirene bahaya,;
Pintu kedap air ditutup;

Nakhoda & kamar mesin diberitahu;
Standby VHF channel 16;

Penerangan

a k w e

g.merah bersusun tegak;

N L
F’VE" f”“ S'JL'T/ J isakan badan kapal. )N PLRI M

pompa yang ada.

WWW&I'@ rispa.co.id

Tindakan Segera Setelah Kapal Kandas

1. Setelah mesin stop dan kapal berhenti segera sounding got-got dan
tangki-tangki

2. Perum daerah di sekitar kapal.

3. Catat sarat muka belakang kapal.
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4. Periksa dan pelajari daftar pasang surut air laut
Letgo jangkar untuk mencegah agar buritan kapal jangan memutar.
Atur muatan/pindahkan jika perlu.

F.  Self Refloating
Dilakukan segera pada waktu air tinggi.
2. Turunkan jangkar dan rantai.

3. Jika dasar laut berlumpur atau pasir operasi pengapungan dapat

menggunakan mesin.
Jika karang, harus dilak n sediki irsedikit.gunakan mesin

b

4. Adakan perbalkan pada baglan yang rusak.

.10

Memper5|apkan untuk pengapungan.

H. Evaluasi
1. Bagaimanakah mencegah agar kapal jangan kandas?
2. Apakah tanda-tandanya jika kapal kandas?
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3. Apakah tindakan yang harus dilakukan pada saat kapal kandas?
4. Bagaimanakah cara self refloting?

5. Bagaimanakah pengapungan dengan kapal tunda?

L2 BAGA RI@L'I PII 1.1

www.larispa.co.id
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BAB X

PROSEDUR MENINGGALKAN KAPAL
(ABANDON SHIP)

A.  Alarm Umum (General Alarm)

Alarm umum yangharus diperdengarkan pada waktu keadaan darurat
adalah terdiri dari tujuh kali tiupan pendek yang diikuti oleh satu tiupan
panjang ( '

mempergua

memungkmkan Bllakapalhamsdltmggalkan pada atmengalarmkeadaan
darurat, maka isyarat bahaya yang harus disampaikan adalah:

“Verbal Order By Master” (perintah langsung yang diucapkan
secara lisan oleh Nakhoda kapal yang bersangkutan)

Prosedur Darurat dan SAR | 87



Contoh:
Perhatian, perhatian, perhatian.

Saya Capt. Rifa’i, Nakhoda dari kapal ini memerintahkan kepada
semua Crew dan semua penumpang untuk meninggalkan kapal sekarang

juga.

B.  Tindakanyang Harus Dilakukan pada Waktu Mendengar Alarm
Umum
Bila anda di atas kapal mendengar adanya alarm umum (..... _) yang

dibunyikan dengan.suling : ain, maka yang pertama kali

Tanpa pak]an sebagai «»

ATiY
: a
dengan cepat dandapat 4

menyebabkan
kematian.

panas tubuh keluar panas tubuh terpelihara
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a. Kenakan baju berenang/life jacket.
Walaupun anda pandai berenang, kenakan baju berenang ataupun
pelampung penolong karena anda mungkin akan terapung dalam
waktu lama. Mungkin anda tidak akan sadarkan diri, cramp/kejang

otot, pelampung akan menyelamatkan anda.

1) Berdiri tegak di sisi kapal, lihat ke ukaan laut, kemungkinan

~ada pusaranlautata benda-benda yang menghalangi. ) ®
gmsb oG9 .10

air masuk ketlka terjun.

3) Pegang bagian atas life jacket di satu sisi.

4) Sebaiknya silangkan kedua sisi tangan anda. Life jacket harus
ditekan karenaketikaterjun akan terdorong ke atas karenatekanan
air.

5) Sekali lagi perhatikan/lihat permukaan laut.
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6) Loncat dengan kaki tertutup rapat dan lurus, pandangan ke
depan.

7) angan loncat langsung ke lifeboat atau liferaft, dan ingat jangan

terjun lebih dari ketinggian 4,5 m.

Al
)

l¢=" : s ’-l.:
CENE TTIAN & R L
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c. Gunakan pelampung penolong/life buoy
Apabila tidak sempat mengambil baju berenang, gunakanlah
pelampung penolong anda.
1) jangan meloncat terjun ke laut bila tidak perlu.
2) jangan terjun lebih dari ketinggian 4,5 meter.
3) jangan terjun ke dalam sekoci penolong atau rakit penolong
kembung.
d. Terjun ke laut memakai pelampung penolong

Bila terpaksa harus terjun ke laut, lakukanlah sesuai dengan

petunjuk berikut ini:

b 8

: 'Q"E" !’N cL,"_.,ﬁ‘\' "lL_KAD TVOR PR

dan penumpang sudah memperoleh life jacket dan memakainya

ntarispace.id

(launching) survival craft.

4. Sekoci hanya boleh di area sampai ke garis dek embarkasi atas
perintah nakhoda.
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5. Dalam master list harus ditetapkan siapa yang bertugas membawa
emergency radio equipment, radar transponder, EPIRB, dan lain-lain
ke posnya masing-masing.

6. Setelah itu kemudian menunggu perintah nakhoda.

C. YangHarusDilakukanBila Mendengar Perintah Nakhoda untuk
Meninggalkan Kapal

Apabila mendengar perintah yang diucapkan langsung secara lisan

oleh Nakhoda untuk meninggalkan kapal, maka diusahakan meninggalkan

i i an dengan caranaik ke sekoci

SENR [T eigawasan Uk nadk Ke ittty 18] 1114010 RN

5. Bahayanya loncat ke atas inflatable liferaft;
L

viarispacosid:

tempat duduk, memiliki safety belts dan diikat kencang sebelum

sekoci diturunkan (lowering);

8. Pengecekan harus dilaksanakan untuk menjamin tangan dan lengan
bebas dari sisi/lambung sekoci.

9. Engine dari sekoci motor harus dihidupkan.
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10. Engine survival craft diturunkan ke air yang permukaannya ada
minyak water spray dan air support system, harus diset untuk
dioperasikan dan harus diperiksa apakah pintu sudah tertutup;

11. Pengecekan harus dilakukan untuk melihat apakah bebas di
bawahnya, sebelum menurunkan sekoci atau melemparkan rakit (raft)
ke laut;

12. Harus tahu apa yang seharusnya dilakukan orang yang berada di
survival craft bila ternyata tidak dapat diturunkan.

l-lp. T Y i S
EETD [ o e N SEGERTETT

&
asuk ke air; ‘nﬁe

berusaha menjauhkan diri dari kapal pada jarak yang cukup,

kemudian bergerombol;
2. Harus bisa memakai immersion suit atau thermal protective aid;

3. Alat-alat apung akan menolong untuk bertahan di air;
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4. Jikatidak memakai immersion suit atau thermal protective aid akan
kedinginan di dalam air dan akan cepat lelah di tempat yang tidak
terlindung;

5. Harus berusaha berenang ke survival craft atau sisa-sisa dari kapal
yang terapung bila ada (yang paling efisien adalah berenang dengan
gaya punggung).

6. Life jacket light dan whistel adalah alat untuk meminta pertolongan;

7. Tidak perlu mengeluarkan gerakan-gerakan yang tidak penting,
karena hal ini hanya membuang tenaga dengan sia-sia.

edang Terjadi

ACEA BISET PLIRREK
QVEY SCHSULTAN FILKADA DA S el

dila : ayasemua crew danpenumpang

dapat naik ke dalamnya.

e jap |"59p a-co.io-

F. Familiarisasi Terhadap Ruangan-Ruangan Kapal

Para crew kapal dan para penumpang diusahakan agar familier
terhadap layoutdari kapal, terutamatempat-tempat berkumpul mereka pada
saat terjadi keadaan darurat.
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Hal ini dilaksanakan dengan menampakkan gambar lay out dari
ruangan-ruangan kapal secara singkat dan jelas dan dapat dilaksanakan
dengan pemberitahuan langsung, sehingga para penumpang dapat dengan
secepatnya menuju ke tempat berkumpul (master station) pada wakiu

latihan atau pada waktu keadaan darurat yang sebenarnya.

#1121} 'Kapal-kapal harts membawa intukisetiap orang di kapal sebuah bajul -1 €)1 E-IF 211

bahwa telah disahkan oleh Badan Pemerintah.
2. Sebagaitambahan kepadabaju-baju penolongyangdiisyaratkan oleh
paragraph (a) Peraturanini, di kapal-kapal penumpang harus dibawa

baju-baju penolong sebanyak 5 persen dari seluruh jumlah
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orang yang ada di kapal. Baju penolong ini harus disimpan di suatu

tempat yang mudah dijangkau di geladak.

3. Sebuah baju penolong harus memenuhi syarat-syarat berikut:

a. Harus dikonstruksi dengan memenuhi kecakapan dan dari bahan
yang layak;

b. Harus dikonstruksi sedemikian sehingga meniadakan sejauh
mungkin semuarisiko akan penggunaansecara tidak betul, kecuali
jika dapat dikenakan secara luar dalam;

c. Harus dapat menengadahkan muka orang dari air yang kehabisan

han muka orang itu di atas air

A AN,
RVEY, ycncu

e;;jrrr tﬁpﬁ“‘;ﬁ;@wr-

4. Sebuah baju penolong yang daya apungnya tergantung pada

D

pengembungan, boleh digunakan oleh para awak kapal dari semua
kapal, kecuali kapal-kapal penumpang dan kapal-kapal tangki,
dengan ketentuan bahwa:
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a. Baju penolong memiliki dua kompartemen pengembungan
terpisah;

b. Baju penolong harus dapat dikembangkan baik secara mekanik
maupun dengan mulut dan

¢. Memenuhi syarat-syarat paragraph (3. C)Peraturan ini, dengan
salah satu dari kompartemen terpisah yang dikembangkan

5. Baju-baju penolong harus ditempatkan sedemikian sehingga dapat
dijangkau dengan mudah dan posisinya harus ditunjukkan dengan
jelas. Sedangkan pakaian tambahan untuk abandon ship dan

emergency locker har

2. Pada waktu evakuasi para penumpang:

mmmﬁm id

terakhir para penyandang cacat.

Segera hidupkan mesin bila sekocinya bermotor.
4. Awasi area di bawah sebelum sekoci diturunkan.
Jika permukaan laut terbakar, water spray-air support system

dihidupkan dan pintu atau jendela ditutup (totally enclose LB).
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6. Usahakan sekoci/rakit penolong/orang-orang bergerombol di laut.

7. Berenangdengan gaya punggung.

l. Penguasaan Diri Dari Kepanikan
Tiga faktor terpenting di dalam penguasaan diri dari kepanikan:
1. Kemauanyang besar untuk tetap hidup secara psychis dapat timbul
dari adanya tanggung jawab moral terhadap keluarga ataupun dinas,
di samping dorongan dan semangat pribadi.
2. Jangan lari dari ketakutan itu. Pelajari apa yang menyebabkan
ketakutan.i etela 0i indakan atau persiapan untuk

l LA REUSETT P LTE W
RVE‘.’ i-’O kan peringatan Kepada penumpang, )T\l'lmll'
pakaian dengan layak dan

telah memakai pakaian berenang dengan benar.

\! LAl TSP; (Sltgqm‘!tg‘ ’

gang-gang atau di tangga.
5. Yakin persediaan selimut telah dibawa ke sekoci penolong.
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K.  Tugas ABK Meluncurkan Sekoci Penolong
Cara mempersiapkan sekoci penolong, tentu saja sangat tergantung

daritipe dewi-dewi, perlengkapansekoci, dan letak serta penempatan dewi-
dewi di dek. Menggunakan sekoci dengan dewi-dewi gaya barat (Gravity
Davit) Pelaksanaan terdiri dari: 6 orang anak buah kapal

1. Periksa dan cabut harbour safety pins.

2. Lepaskanlah lasing/grips sekoci, (periksa triggers).

3. Periksalah tali penahan (tricing pendants)

4. Dengan mengangkat hendel rem, lengan dewi-dewi segera keluar,

bersamaan dengan sek ewi segera keluar

owsing tackle, lepaskan darilblok tali lopor, dan lempark

11. Lepaskan/cabut pasak tali tangkap (toggle painter), kemudian tarik
tali tangkap untuk memberikan laju terhadap sekoci. Petugas ganco
di haluan sekoci segera menolak tangga atau lambung kapal agar
sekoci bebas dari lambung kapal.
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12. Dayung sekoci menjauh dari kapal untuk menghindari pengisapan
jika kapal tenggelam, perhatikan arus dan pasang jangkar apung (sea

anchor), selanjutnya menunggu bantuan/pertolongan.

Pelaksanaan penurunansekoci dipimpinoleh ABK senior dan dibantu
oleh ABK yang telah ditunjuk. Jika hendak menaikkan sekoci pada
kedudukan semula, maka pekerjaan tersebut di atas di laksanakan sesuai

urutan kebalikannya.

L. Evaluasi

ditinggalkan?

www.larispa.co.id
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BAB XI

PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

A. IAMSAR Manual adalah International Aeronutical Maritime
Search and Rescue Manual yaitu manual untuk operasi SAR bagi
kapal-kapal niaga yang ditetapkan oleh IMO dan diberlakukan
pada tanggal 8 April 1993.

Introduction
Bab1 Co ordlnatlonof?ROperatlogs

VY tarispa.co.id

Bab 4 : Assistance bySARaircraft
Bab5 : Planningand Conducting The Search

Bab 6 : Cloncution of Search
Bab 7 : Communications
Bab 8 : Aircraft Casualties at Sea
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Annex 1 : Standard format for SAR situation report (SITREP’S)
Annex 2 : Man Overboard Manouvers
Annex 3 : Regulation /10 0f SOLAS 1974.

B. Kategori Kejadian Marabahaya (Distress Incident)
Umumnya dibagi menjadi dua kategori:
1. Coastal Distress Incident,
Yaitu suatu musibah yang berbahaya yang terjadi di atas kapal-
kapal niaga yang sedang berlayar menyusuri pantai, di mana dalam
mengatasinyaseag pal-kapal, helikopter, dan fasilitas-

iajiban dan Tanggung| Jawab | 011 AT IR

ernational yang mengatur
tanggung jawab untuk pertglongan di laut.

- - - s .
1arisSpaEa.I:

ethadap orang-orang'yang mengalami marabahaya di laut
dengan mempertimbangkan keselamatan kapal, muatan, ABK dan

lingkungan di mana kapal berada. Tanggung jawab tersebut diatur dalam
aturan V/10 Konvensi International SOLAS, 1974 Annex 3.
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D. Singkatan-Singkatan

CES . Coast Earth Station

CRS . Coast Radio Station

CS : Call Sign

CSP :  Commence Search Point

CSS . Co-ordintor Surface Search

D/F . Direction Finding

ELT : Emergency Locator Transmitter

EPIRB : Emergency Positio Indicator Radio Beacon.
ETA : Expected Time i

Jﬂl"li

SAR

SITREP’S : Situation’s Reports

VI e.t;ispa.co.id

. Very High Frequency

E. Tugas dan Tanggung Jawab dalam Operasi SAR di Laut
1. RCC : Mengkoordinir mereka yangterlibat dalam operasi SAR di
suatu Area yang dilengkapi dengan pelayanan SAR.
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2. RSC : Mengkoordinir mereka yang terlibat dalam operasi SAR di
daerah Khusus (yaitu suatu area yang tidak dilengkapi
dengan fasilitas SAR).

3. RU : Menyusun/Melaksanakan latihan-latihan para personil dalam
organisasi SAR dan menyediakan/mempersiapkan
peralatan yang diperlukan dalam operasi SAR.

(Dua) Organisasi dalam co-ordination untuk Operasi SAR di laut (Co-
ordination of search and rescue operation) adalah:
1. Co-ordination by land based authorities, yaitu organisasi yang

ngkalan di darat.

ikoordinir oleh

SAR, maka
ISAR

oper

sebelum tiba di daerah b ya
c. RCCatau RSCyangmemadaiharus ditunjuk sebagai OSC, namun

jika hal ini tidak mungkin maka unit-unit yang terlibat harus
menetapkannya berdasarkan kesepakatan.
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d. Bila sampai padawaktu/tempatnya OSC belum ditetapkan, maka
unit penolong yang datang pertama kali di area bahaya harus
bertindak dan bertanggung jawab sebagai OSC.

3. Tugas dan tanggung jawab OSC (On Scene Commander), bila

RCC/RSC tidak melaksanakannya:

a. Menentukan posisi duga dari objek yang akan diselamatkan.

b. Membuat batasan-batasan operasi penyelamatan bagi unit-unit
penolong.

c. Menentukanpola-pola pencarianbagi unit-unityangberpartisipasi

dalam operasi SAR danJnenetap i tiap-.tiap kelompok

22112 1011 RECIRSC dan Kondisi fasilitas di lapangant |8/ 1)1\ 14001 RN AL
b. Melaporkan secCara
tindakan yang dilakukan dan rencgna yang akan dilakukan dalam

“ ¢."Mencatat kegiatari’operasi penye ¢i termastik

waktu tiba/waktumeninggalkanarea bahaya, pola pencarian yang

telah dilaksanakan, keadaan cuaca, tindakan yang telah diambil,
dan hasil yang telah dicapai.

d. Menyarankan kepada RCC/RSC untuk membebaskan unit-unit
penolong bila mereka sudah tidak diperlukan lagi.
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e. Melaporkan kepada RCC/RSC mengenai jumlah dan nama-nama
korban yangtertolong, nama unitpenolongyangdijadikan sebagai
pemusatan pertolongan, melaporkan korban-korban lainnyayang

telah ditolong oleh unit-unit penolong lainnya.
f. Minta kepada RCC/RSC mengenai tambahan bantuan bila
diperlukan.

G. Co-Ordination Surface Search (CSS)
1. Co-Ordination Surface Search (CSS) adalah sebuah kapal selain unit
i nengkoordinir pelaksanaan operasi

RVEY !iCNSL" ‘ .” CS A“A DAN

b. Memberikan |nforma5| tentang perkembangan operasi SAR

CiArisp aﬁmmgd

1) Siang hari: kelompok kode internasional FR.
2) Malam hari: sinyal khusus yang ditetapkan CSS.

d. Mengendalikan saluran-saluran komunikasi antar kapal secara

ketat/disiplin.
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H. SOLAS 1974 Bab V Aturan 10
1. Pesan atau panggilan tanda bahaya:
Kewajiban dan prosedur:
a. Waktu menerima sebuahsinyal, bahwa sebuah kapal beradadalam

bahaya, maka ia harus segera berlayar dengan kecepatan penuh
guna memberi bantuan

b. Bila diputuskan untuk tidak memberikan bantuan, maka harus
dicatat dalam log book tentang alasannya.

c. Nakhoda kapal yang sedang dalam bahaya mempunyai hak
mengajukan permintaanskepae al_yang telah

, Q‘.’Z‘! .*(C f\.

berhubungan dengan peralatan pertolongan
% /Kapal-kapal penun panlgar gﬁ a hac 0 I d

J.  Tindakanyang Harus Dilaksanakan oleh Setiap Kapal Sewaktu
Menerima Pesan Bahaya

1. Menjawab dan jika perlu lakukan transmisi ulang.
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2. Mencari arah dari mana pesan bahaya tersebut dikirimkan
menggunakan RDF

3. Mempertahankan pengamatan melalui frekuensi 500/2182 Khz.

4. Mengadakan komunikasi dengan kapal yang sedang mengalami
marabahaya, identitas, posisi, kecepatan dan ETA.

5. mempertahankan kesiagaan pendengaran terus menerus pada
frekuensi internasional 500, 2182 Khz, dan 156,8 Mhz (VHF
channel 16).

6. Lakukan pengamatan dengan Radar terus menerus.

da.daerah berbahaya.

u tidaknya pertolongan mediss |18/ 1!

akan navigasi/tidak).

A\, ;:tﬁ;ﬁig:pa CO Tl

Identitas kapal (nama kapal dan nama panggilan).
Posisi kapal (lintang dan bujur).
Jenis bahaya dan bantuan yang diharapkan.

P w0 PE

Keterangan-keterangan yang berkaitan dengan operasi SAR:
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Haluan, kecepatan, jumlahorangyangadadi atas kapal, jumlah orang
yanghilang/meninggal, muatan bahayayangada, tindakan yangtelah
diambil oleh nakhoda, dllI.
5. Juga penting untuk disertakan:
a. Cuaca di sekitarnya, kecepatan dan arah angin, keadaan
laut/penglihatan, bahaya-bahaya navigasi,
b. Saat abandon ship.
c. jumlah dan macam alat-alat keselamatan jiwa di laut yang dapat

digunakan.

dll tdll padad [1[ J Kd[a

A RISETT P <
SOOI ETAN PILKADA DANSERTOR RUBLI

menyiapkan tali-ta

kedua sisis lambung kapal

w.lartspa.co.id

5. menyiapkan tenaga dan peralatan medis.

6. menyiapkan alat-alat pelempar tali.
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N. Tindakan-Tindakan yang Harus Dilakukan oleh Kapal-Kapal
Penolong Setelah Dekat dengan Area Marabahaya
1. Menggunakan fasilitas RDF secara penuh ke ‘Home’ untuk
membawa kapal menuju ke lokasi marabahaya.
2. Gunakan Radar secara terus menerus.
3. Memanfaatkan lampu sorot dan penerangan permukaan (pada
malam hari).
4. Selalu menginformasikan ke CRS tentang hasil pengamatan yang
diperoleh secara visual maupun menggunakan RADAR/RDF.
Korban, seperti: menggunakan

RVE" P’O“i‘S'JLTA*J r‘l' '(;'\3’\ D.’ aya.da

e

1. Memancarkan berita bahaya dengan satu atau Iebih frekuensi

, baiya rl $ m ﬁ: ,egr o),

16 Radio
Telephony)
2. Bila menggunakan frekuensi 500 Khz dan 2182 Khz, maka sebelum

berita bahaya dikirimkan, maka terlebih dahulu harus didahului

dengan sinyal alarm yang memadai
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3. Bila stasiun radio kapal mengalami kegagalan dalam memancarkan
berita bahaya, maka gunakanlah radio jinjing yang dihubungkan
dengan sistem antena kapal.

4. Gunakan EPIRB untuk memberitahukan kapal-kapal lain.

P.  Informasi-Informasi Tambahan yang Harus Disertakan dalam
Komponen Berita Bahaya pada Waktu akan Meminta Bantuan
Medis untuk Menolong Orang Sakit/Luka

1. Nama, umur, jenis kelamin, bangsa, bahasa dari pasien.

ah dan lokasi

Para Korban Tertoloiiatau Setelah Ada Pemberitahuan dari

pa co.id

R.  Tindakan-Tindakanyang Harus Dilakukan Begitu Sebuah Kapal

Tiba di Tempat Kejadian Marabahaya

1. Segera bergerak menuju ke DATUM vyang telah ditetapkan dan
memulai pencarian dan pertolongan dengan pola Expanding Square
Search.
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2. Bila perlu menandai DATUM dengan meletakkan sebuah life raft
atau benda terapung lainnya untuk memeriksa drift.

3. Sedangkankapal lain ayang datang berikutnya dapat melaksanakan
pola 2,3,4 atau 5 sesuai ketentuan CSS dan segera menentukan track
spacing.

4. Pada waktu keadaan penglihatan bagus dan kapal-kapal penolong
jumlahnya cukup banyak, makakapal yang pertamakali tiba di lokasi
secara continue melaksanakan expanding square search, sedangkan
kapal lainnya melaksanakan parallel track search.

5. Padawak cadaar i niterbatas dan kapal-kapal penolong

ali tiba di lokasi

TN an datu N2 WK

ANo.id

Usa A = 10 mias for Inital area
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2. Pertimbangan-pertimbangan yang harus diperhitungkan dalam
menentukan DATUM adalah:
a. posisi dan waktu kejadian.
b. waktu pelayaran untuk memberikan pertolongan.
c. perkiraan pergerakan target selama waktu yang tersebut dalam no.
2 karena drift.
d. setiap informasi tambahan yang berasal dari baringan RDF atau
keadaan penglihatan.
3. Caramenentukan Track Spacing (S) dalam pola-pola pencarian dan

pertolongan adalah dengandne arelogical visibility

BUNVITEAGA RISET PULRBEE I
T Y KCNCULTAN PILKADA DAN SRR

4. Parallel Track
Parallel Track Search by four shlps

1A r' S p 2.CO0.I d

N o o
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Parallel Track Search-3 Ships
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Parallel Track Search- 5 or More Ships
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menerima pesan

. Sebutkan komponen-komponen berj}a bahaya? -
Fe e soa-eo.id
laut? v v
4. Tindakan-tindakan yang harus dilakukan begitu sebuah kapal tiba di

tempat kejadian marabahaya?
5. Apakah Persiapan-persiapan yang harus dilakukan oleh kapal yang

akan memberikan pertolongan kepada kapal lain yang mengalami

marabahaya pada waktu melaju ke area marabahaya?
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6. Gambarkan pola-pola pencarian korban:
a. Expanding square search
b. Sector search
c. Parallel track search by two ships
d. Parallel track search by three ships

®

Parallel track search by four ships
f. Parallel track search by five ships or more
g. Co-ordinated creeping search by one ship & one aircraft

BAGA RISET PIT
ANSURVEY KONSULTAN PILKADA DAN

www.larispa.co.id
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BAB XII

PERTOLONGAN DENGAN PESAWAT UDARA SAR

A. Umum

Kapal-kapal yang ada dalam bahaya atau orang-orang yang harus
ditolong di laut mungkin disuplai dengan perlengkapan khusus yang dapat
didrop oleh pesawat udara SAR, mungkindalam kontainer atau paket dalam

beragam jenis dan uk

seharusnyadi

f
erlengkapan \ campuran *sepéiti oven: 14 )1< EINIINLL

emasak, dll.

: risi campuran. -
Aokl &3 . CO .10
1. Rakit individual atau beberapa rakit dihubungkan dengan tali
pengapung

Radio pencari arah dan atau pemancar apung

Isyarat asap apung
Suar parachute untuk penerangan

a kDN

Pompa penyelamat
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B.  Pertolongan dengan Helikopter

Peralatan yang diperlukan untuk operasi penyelamatan:
1. Sling penolong
2. Keranjang penolong
3. Jaringpenolong

4. Tandu penolong

5. Tempatdudukpenolong.
(Lihat gambar)

»

.55 ¥ oA , .
PENE AN SURVIP Ay SV L A, FIRIK
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Rescue Net
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Rescue
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LATIHAN SOAL

1.

Suatu tempat di geladak terbuka (biasanya di dek sekoci) yang
dipergunakan untuk mengumpulkan semua orang di atas kapal pada
waktu terjadi suatu keadaan darurat adalah...

a. Master Plan

b. Master List

Master Station

RVEY KONSULTAN PILKADA DAN SESTOR RURT 14

Al
Keadaan ditte
membahayakan bagi jiwa manusia,

W4 TTSpa.co.id

Emergency Check List

a benda, dan lingkungan di

c. Emergency Situation
d. Shipboard Emergency Contingency Plan
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4. Tata cara kerja atau urutan tindakan yang harus dilaksanakan pada
waktu kapal mengalami suatu keadaan darurat agar akibat yang
ditimbulkan dapat kita tekan sekecil mungkin atau kita hilangkan
sama sekali adalah pengertian dari...

a. Emergency Procedure

b. Emergency Check List

c. Emergency Situation

d. Shipboard Emergency Contingency Plan

5. Rencana/program Kkerja untuk menanggulangi segala macam
kemungkinan.akain eadaan darurat di atas kapal yang

mengintegrasikan

1<
RVEY COHEULT A2 PIUACA Did SET A R T

Keadaan darurat, kecuali...
a. Prosedur Intern

W larispa.co.id

d. Second Procedures

7. Dibawah ini bukan merupakan prosedur keadaan darurat kecuali
a. First Procedures
b. Second Procedures

c. Third Procedures
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d.

Main Procedures

8. 85 % Penyebab utama emergency situation adalah....

a. Human error
b. Kesalahan peralatan
c. Kesalahan prosedur
d. Actof God
9. Berikut ini bukan merupakan emergency situation...
a. Collision
b. Pollution

l- - p‘
PN

Grounding

"“\/EYKONSULTA\J PILKADA DAN SERION RURI 4

11. Sinking adalah sala
a.

Kapal terbakar

Wwwlarlspa co.id

Kapal kandas

12. Manfaat kita memahami pola penanggulangan keadaan darurat yang

ada di kapal adalah, kecuali...

a.

Mencegah/menghilangkan kemungkinan kerusakan akibat
meluasnya keadaan darurat.
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b. Dapat menggunakan peralatan darurat sesuai dengan fungsinya
c. Memperkecil kerusakan-kerusakan materi dan lingkungan.
d. Menguasai keadaan/under control.

13. Berikutadalah jenis-jenis keadaan darurat yang biasanya terjadi di
atas kapal, kecuali....

a. Stranding
b. Fire on Board
c. Blooding

d. Flooding

ipboard Emergency Contingency

Al A RIQ
RVEY KCHELLTAN P gt hats ki

a. Pusat komando

arispa.co.id

'c.

d. Tim ahli mesin

16. Kelompok ini di bawah seorang perwira senior yang dapat menaksir
keadaan, melaporkan ke pusat komando, menyarankan tindakan apa
yang harus diambil, jenis bantuan apa dan dari mana bantuan tersebut
didatangkan., yaitu kelompok...

126 | Prosedur Darurat dan SAR



Pusat komando

a
b. Tim keadaan darurat
c. Tim pendukung
d. Tim ahli mesin
17. Kelompok ini di bawah seorang perwira, harus selalu siap membantu
kelompok induk dengan perintah pusat komando dan menyediakan
bantuan pendukung seperti peralatan, perbekalan, P3K dsb.
a. Pusat komando

b. Tim keadaan darurat

Tim pendukung

19. Keuntungan dan dibtia

darurat, kecuali...

VW XREVBE: iaa’mma co.id

c. dapat segera beristirahat dan melanjutkan tugasnya masing-
masing

d. terhindar dari hambatan hierarki formal
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20. Keuntungan dari dibuatnya organisasi penanggulangan keadaan
darurat, kecuali...
a. dapat segera beristirahat dan melanjutkan tugasnya masing-
masing
b. terhindar dari hambatan hierarki formal
c. bila gagal dapat segera dievaluasi untuk perbaikan
d. semua individu merasa saling terkait

21. Salah satu tujuan dilaksanakannya latihan darurat di atas kapal

adalah...

RVEY I’ONULL ondis ”!Lt( \DA VAN )N RLB] (M
ah utama dalam mengatasi
keadaan darurat yang terjadi di atas kapal, kecuali...

vlarispa.co.id

C. Mempersmpkan/menetapkan peralatan yang cocok.

d. Melaksanakan mekanisme yang baku yang telah ditetapkan.
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24. Salah satu Ketentuan pelaksanaan latihan darurat sesuai solas
adalah...

a. di atas kapal-kapal penumpang latihan-latihan sekoci dan
kebakaranharusdilaksanakan 1 kalisebulan atausegera sesudah
meninggalkan pelabuhan terakhir

b. Diatas kapal-kapal barang latihan-latihan sekoci dan kebakaran
harus dilaksanakan 1 kali sebulan atau 24 jam sesudah
meninggalkan pelabuhan bila ada penggantian ABK lebih dari
25 %

Di atas kapal-kapa ng latik ihanisekoci.dan kebakaran

n darurat harus dicatat di buku jurnalliog book! !

U

harus dilaksanakan 1 kali sebulan atau 24 jam sesudah

ywrtarispacco.id

c. di atas kapal-kapal penumpang latihan-latihan sekoci dan

kebakaranharusdilaksanakan 1 kalisebulan atausegera sesudah
meninggalkan pelabuhan terakhir
d. Setiap 3 bulan sekali sekoci penolong harus diturunkan ke

air/bergiliran
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26. Berikut ini merupakan alat-alat isyarat bahaya yang dapat dipakai
pada saat kapal mengalami keadaan darurat dan memerlukan
pertolongan dengan segera, kecuali...

a. Isyaratyangdibuatolehradiotelegrafiatau sistempengisyaratan
lain yang terdiri atas kelompok SOS dari kode morse.
b. Kode isyarat bendera CN
c. Isyarat yang dipancarkan menggunakan pesawat radio telefoni
yang terdiri atas kata —Medel.
d. Kode Isyarat bendera NC.
ini at bahaya yang dapat dipakai
dan memerlukan

RVEY, l«omsu LD i

28. Berikut ini merupakan alat-alat |syarat bahaya yang dapat dipakai
ﬂkan

‘ 't, ) mﬁ”ﬁ i -COLT

Bunyi-bunyian yang diperdengarkan dengan alat-alat isyarat
kabut terus menerus.

b. Lidah-lidahapiyangdapatmenyalasecaraterus menerusdi atas
kapal.
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c. Menaikturunkan lengan tangan yang terentang kesamping
secara perlahan-lahan dan berulang-ulang.

d. Isyarat yang dipancarkan menggunakan pesawat radio telefoni
yang terdiri atas kata —PAN PANI.

29. Alat-alat distress signal boleh dipergunakan jika dalam keadaan...

a. Situasi darurat

b. Situasi mabuk laut

c. Situasi kabut/penglihatan terbatas

d

Situasi ombak besar

_ dibunyikan secaraderusym pakan isyarat jika....

BUVIEEACA RISET PULBIEE I
SENE TN 24y 1 KONSULTAN PILKADA DAN SERTOR RURI K

d. Grounding
dibunyikan secara terus menerus merupakan isyarat jika....

wrlarispa.co.id

c. Abandon ship
d. Grounding

33. Alat-alat keselamatan di air meliputi, kecuali...
a. Life jacket

b. Fireman’s outfit
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c. Life boat
d. Immersion suit
34. Berikut ini merupakan pelampung penolong....

a. Life jacket

b. Life boat
c. Life buoy
d. Life raft

35. Alat-alat pemadam kebakaran meliputi, kecuali....

a. Emergency fire pump, fire hydrants

LA Af=A RISET PU =1.11<
FEEL LYY HOMBULTAN PILIAOA DA

a. Management team, yaitu master, C/O, C/E

wwwp‘m rispa.cQ.id

Alat-alat penolong dan alat-alat komunikasi

38. External resources yang dapat kita manfaatkan dalam mengatasi
keadaan darurat adalah
a. tim SAR
b. Management team, yaitu master, C/O, C/E

132 | Prosedur Darurat dan SAR



c. Operational team, yaitu crew dan penumpang ahli
d. Alat-alat penolong dan alat-alat komunikasi
39. Berikut ini merupakan tugas-tugas khusus dari ABK yang harus ada
dalam sijil darurat (pada waktu peran sekoci), kecuali...
a. Membawa portabel CO2
b. memasang prop dan membuka penutup sekoci
c. winch man
d. painter man
40. Berikut ini merupakan salah satu tugas khusus dari ABK yang harus
ada dalam sijil darura i

l.n - n‘ 3 ' l ' :
Zo s Jenis, jumlah dan pengaturan muatan - ¢ 187 AT D PURL A

b. Banyaknya fa
c. Stabilitas kapal

wwrwrtarispa.co.id

timbulnya emergency situation, kecuali...

a. Melaksanakan latihan-latihan darurat terus-menerus.

b. Mengedepankan sistem kerja yang aman sesuai dengan safety
regulation
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c. Mendahulukan anak-anak, wanita dan orang tua pada saat
emergency

d. Badan Kapal, mesin dan peralatan harus layak

43. Berikut ini salah satu tindakan preventif yang harus dilaksanakan

untuk mencegah timbulnya emergency situation,...

a. Mendahulukan anak-anak, wanita dan orang tua pada saat
emergency

b. Menyiapkan perbekalan

c. Mempersiapkan peta-peta dan peralatan navigasi

dan_mental yang sehat dan kuat,

gas, berdedikasi

. 0 * Kesulitan'dalam pemadamen api keselur

45. Tipe A merupakan peﬂnggolongan kebakaran untuk jenis ﬁseperti ......
T A& fkayu, ain, plastik, kar off o d

VAArISHA.£9.1d
c. tv, radio, kipas angin, kIJIkas, trafo dll

d. logam

46. Berikut ini merupakan teknik-teknik pemadaman kebakaran,
kecuali.....
a. starfinding
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b. Smothering
c. cooling
d. cutchain reaction
47. Unstable situation di atas kapal penumpang adalah...
a. Situasi kacau
b. Situasi aman
c. Situasi krisis
d. Situasi gawat
48. Situasi-situasi yang bakal terjadl di atas kapal penumpang pada saat
terjadi situasi krisis

ﬁﬂl&'li alag "[‘.’:(O*QJL’;"‘ "iL:(,\uACu Aat YOI PR

terjadi di atas kapa
kecuali...

wywelarispa.6o.id

c. Familier terhadap cabinnya

d. Familier terhadap safety regulation
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50. Prellminary action dilakukanpada saat keadaan darurat terjadi maka
setiap orang di atas kapal harus melakukan persiapan perorangan
antara lain kecuali...

a. Harus berpakaian tebal lengkap dengan safety shoes/helm.

b. Membawa obat-obatan & barang-barang pribadi yang perlu.

c. Membawa harta benda seperti: televisi, tape, dan alat elektronik
yang lain.

d. Memakai life jacket dan segera menuju ke master station.

www.larispa.co.id
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Buku Ajar

DARURAT DAN SAR

Buku ini membahas tentang prosedur yang harus dilakukan di kapal
jika terjadi keadaan darurat untuk taruna/i D-lll Politeknik Pelayaran
Sorong Jurusan Nautika. Adapun materi-materi yang terdapat pada
buku ini, antara lain
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